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ABSTRAKS 

 

 

 Perkembangan permasalahan di daerah dan potensi konflik sosial merupakan 

hal dinamis, dapat berubah sewaktu-waktu dalam tempo singkat. Oleh karenanya, 

kecepatan, keakuratan dan ketepatan data dan informasi merupakan hal yang 

sangat krusial untuk mengambil langkah-langkah strategis dan penentuan arah 

kebijakan. Direktorat Intelijen Keamanan Polda Aceh selaku pengemban fungsi 

intelijen, diharuskan dapat mengambil langkah-langkah terpadu dalam membangun 

sinergitas dan koordinasi secara cepat, akurat, tepat dan terintegrasi.  

 Direktorat Intelkam Polda Aceh bersinergi dengan komunitas intelijen yang 

ada di daerah Aceh dan Stakeholder terkait dalam memberikan data dalam bentuk 

data digital didukung Aplikasi Saboh Hatee, sehingga memudahkan dalam 

menentukan kebijakan terhadap konflik sosial yang terjadi ditengah masyarakat dan 

hal tersebut merupakan bentuk sinergitas diantara pemangku kepentingan dalam 

rangka penyelesaian konflik sehingga masyarakat merasa aman dapat melakukan 

aktifitas perekonomian dengan baik. 

Untuk mendukung deteksi dini atas adanya potensi konflik yang terjadi 

ditengah masyarakat, telah dilakukan pembentukan jaringan intelijen yang tersebar 

di provinsi aceh agar setiap potensi konflik yang muncul dapat terdata dengan baik 

selanjutnya dapat dilakukan langkah pencegahan agar potensi konflik tidak 

berkembang menjadi konflik terbuka. 

 Dalam proses penyelesaian konflik sosial, ditawarkan kepada pemerintah 

daerah untuk memberdayakan kelompok masyarakat suka rela yang dapat dijadikan 

mitra dalam proses penyelesaian konflik, kelompok penggiat perdamaian ini ada 

diamanatkan dalam Undang-Undanng Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanangan 

Konflik Sosial adanya keterlibatan Komunitas Penggiat Perdamaian, disini Project 

Leader membentuk proyek percontohan dengan membentuk sebuah Komunitas 

Penggiat Perdamaian yang diberi nama Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta 

Nanggroe ini dapat dimanfaatkan sebagai mitra Pemerintah Daerah dalam proses 

penyelesaian konflik. 

 Dari hasil laboratorium Kepemimpinan Tingkat II Angkatan XVIII Tahun 2022 

yang telah dijabarkan dalam laporan inplementasi proyek perubahan Project Leader, 

maka dapat disimpulkan bahwa Proyek Perubahan Strategi Polda Aceh Dalam 

Rangka Penanganan Konflik Melalui Deteksi Dini Berbasis Digital secara umum telah 

terlaksana seperti yang diharapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang 
 

Aceh sebagai salah satu Provinsi yang memiliki 8 Sub Suku Aceh 

yaitu 1. Aceh; 2. Gayo; 3. Tamiang; 4. Alas; 5. Aneuk Jame; 6. Kluet; 7. 

Singkil dan 8. Simeulue ditambah lagi dari berbagai ragam suku, budaya, 

bahasa, dan agama. Namun demikian, keanekaragaman tersebut juga 

mengandung potensi kerawanan, karena semua jenis perbedaan itu sangat 

mudah memicu terjadinya konflik. Seiring dengan bergulirnya era reformasi 

yang ditandai dengan terbukanya keran kebebasan di sejumlah bidang 

kehidupan berbangsa dan bernegara, ternyata tidak selalu berdampak 

positif, tetapi juga membawa dampak munculnya berbagai potensi ancaman, 

tantangan, hambatan dan gangguan (ATHG) di daerah, khususnya dalam 

kehidupan masyarakat.  

Beberapa isu strategis pertahanan dan keamanan negara yang 

berhubugan langsung dengan pemerintahan dalam negeri. Isu-isu tersebut di 

antaranya krisis politik, konflik sosial, dan desentralisasi urusan 

pemerintahan. Pada kepemimpinan Kapolri Jenderal Polisi Drs. Listyo Sigit 

Prabowo, M.Si. menerapkan strategi dengan mengangkat 16 Program 

Prioritas Kapolri Optimalisasi menuju Polri yang “Prediktif, Responsibilitas 

dan Transparansi Berkeadilan” yang dikenal dengan singkatan Polri yang 

Presisi. 
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Dari 16 Program Prioritas tersebut, pada Program ke-sepuluh yaitu 

“Penguatan Penanganan Konflik Sosial” menggambarkan suatu Inisiatif 

kegiatan dalam meningkatkan penanganan konflik sosial yang dilaksanakan 

oleh Institusi Polri guna mewujudkan situasi keamanan dalam negeri. 

Kondisi penyelesaian konflik di Provinsi Aceh belum terlaksana 

maksimal dibuktikan dari data konflik yang terdata selama 5 tahun terakhir 

yaitu total konflik 266, selesai 171 dan 97 belum selesai (36,5%). Beberapa 

alas an konflik yang tidak dapat terselesaikan secara tuntas karena 

permasalahan sosial politik yang mempengaruhi terhambatnya proses 

penyelesaian. Hal lainnya dalam penyelesaian konflik dan potensi konflik 

berjalan lambat karena banyaknya kasus yang muncul sehingga tidak 

terkontrol dengan baik terhadap konflik / potensi konflik akan dapat timbul 

disuatu saat tertentu yang akan menyebabkan terganggunya situasi 

keamanan dan ketertiban masrakat disamping itu juga peran Stakeholder 

terkait yang diharapkan ikut berpartisipasi dalam penyelesaian konflik juga 

tidak sebagaimana yang diharapkan.   

Masalah penyelesaian konflik diatur dalam Undang-undang Nomor 7 

Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik Sosial yang selanjutnya diterbitkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2015 tentang Peraturan Pelaksana 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik Sosial. 

Adapan Stakeholder dimaksud dalam penanganan konflik sosial merupakan 

tugas bersama antar Pemerintah dengan Tokoh Mayarakat, Tokoh Adat, 

Tokoh Agama dan  Penggiat Perdamaian sesuai isi, yaitu :  
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1. Pemerintah;  

2. Tokoh Masyarakat;  

3. Toko Adat;  

4. Tokoh Agama;  

5. Penggiat Perdamaian; 

6. Wakil Pihak yang berkonflik. 

 

B. Landasan Hukum  

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh; 

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik 

Sosial; 

3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 

tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Penanganan Konflik Sosial; 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 

2015 tentang Pelaksanaan Koordinasi Penanganan Konflik Sosial; 

 

C. Permasalahan  

Masih belum maksimalnya penangan konflik di Provinsi Aceh 

dikarenakan belum maksimalnya peran Stakeholder terkait dalam Early 

Warning System bersinergi dalam memberikan informasi akan terjadinya 

sebuah konflik sehingga potensi konflik dapat diatasi atau diturunkan 



4 

 

Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVIII Tahun 2022 

eskalasinya agar tidak pecah konflik. Pemanfaatan teknologi sebagai Early 

Warning System juga belum teraplikasi dengan baik sehingga informasi dan 

langkah pencegahan menjadi terlambat. Selanjutnya dalam pengelolaan 

Konflik yang sudah terjadi jarang sekali bahkan tidak sama sekali melibatkan 

Tim Penggiat Perdamaian sehingga konflik yang terjadi menjadi berlarut-larut 

tidak tertangani. 

Dari data konflik yang terdata di Provinsi Aceh selama 5 tahun terakhir 

yaitu Total Konflik 266  selesai 171 dan belum selesai 97 kasus.  

STATUS POLITIK EKONOMI SOSBUD KAMNEG TOTAL 

JUMLAH 58 51 117 42 266 

SELESAI 30 26 85 30 171 

BELUM SELESAI 28 25 32 12 97 

Tabel 1. Data konflik 5 tahun terakhir 
 

 

D. Kondisi Ideal  

Mengamati kondisi ideal yang ingin dicapai, perlu dicermati terlebih 

dahulu gambaran kondisi kekikinan (existing) dalam penanganan konflik 

yang menjadi fokus rencana proyek perubahan ini. Kondisi kekinian 

penanganan konflik dipandang perlu untuk dijelaskan sebagai gambaran 

umum tentang kondisi penanganan konflik di Provinsi Aceh. Adapun kondisi 

ideal yang diharapkan adalah jumlah kasus konflik social di Provinsi Aceh 

dapat ditekan menjadi lebih lebih rendah dimana hal tersebut dapat di 

lakukan pencegahan maupun pengelolaan terhadap potensi konflik tidak 

menjadi konflik terbuka, ataupun terhadap konflik yang sudah terjadi atau 
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sedang terjadi dapat diselesaikan dengan cepat dengan melibatkan semua 

Stakeholder terkait yang berkolaborasi dalam memberikan informasi 

selanjutnya bersama-sama dalam penyelesaian konflik sosial. 

  

E. Analisa GAB 

1.  Kondisi Saat Ini  

a) Peran Stakeholder terkait dalam andil penyelesaian konflik belum 

maksimal. 

b) Data konflik / potensi konflik masih terdata dalam bentuk manual 

dan belum ada pemetaan konflik menurut skala prioritas. 

c) Pemanfaatan Penggiat Perdamaian belum terlihat perannya 

dalam penyelesaian konflik dilapangan. 

 
 

 

2.  Kondisi Yang Diharapkan  

a) Peran Stakeholder terkait dalam andil penyelesaian konflik 

semakin meningkat. 

b) Data konflik / potensi konflik terdata dengan baik dalam bentuk 

digital dan terpetakan secara analisis system pemetaan potensi 

konflik menurut skala prioritas. 

c) Terbentuknya Komunitas Tim Penggiat Perdamaian untuk 

membantu penyelesaian konflik. 
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Gambar 1. Analisa GAB 
 

F. Gagasan Proyek Perubahan  

Berdasarkan uraian diatas, untuk mewujudkan tercapainya kondisi 

ideal dalam penanganan konflik di Provinsi Aceh yang holistik, komprehensif, 

cepat dan tepat sasaran, maka diperlukan gagasan perubahan melaui 

inovasi berupa : Strategi Polda Aceh Dalam Rangka Penangan Konflik 

Melalui Sistem Peringatan Dini, yang merupakan kolaborasi Stakeholder 

terkait dalam penanganan konflik social di Provinsi Aceh yang didukung oleh 

sebuah Aplikasi Digital Saboh Hatee.  

Implementasi Proyek Perubahan ini dilakukan secara bertahap dari 

dukungan Stakeholder terkait khususnya yang tergabung dalam Komunitas 

Intelijen Daerah Aceh dibawah Kordinasi Badan Intelijen Daerah Aceh, 
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selanjutnya melakukan pembentukan jaringan khusus yang dapat 

memberikan informasi terkait adanya potensi konflik dan terbentuknya 

komunitas Penggiat Perdamaian yang ikut berpartisipasi dalam proses 

mediasi perdamaian diatara pihak-pihak yang berkonflik.  

G. Ruang Lingkup  

Ruang Lingkup Proyek Perubahan ini antara lain :  

1. Terbangunnya Early Warning System dengan jaringan intelijen dan 

Komunitas Intelijen Daerah yang tergabung di Kominda Aceh. 

2. Tersedianya Aplikasi Early Warning System dalam bentuk Digital yang 

bisa digunakan oleh masyarakat Polri dan Stakeholder terkait. 

3. Terbentuknya Komunitas Penggiat Perdamaian “Cinta Nanggroe.  

4. Tersosialisasinya hal tersebut diatas ke Polres Jajaran. 

 

H. Deskripsi Umum Proyek Perubahan. 

Early Warning System dalam penangan konflik adalah sebuah system 

yang dibuat untuk memberikan peringatan awal kepada para stakeholder 

apabila terjadi konflik atau potensi konflik yang terjadi di wilayah hukum 

Polda Aceh. 

 
I. Tujuan Proyek Perubahan. 

1. Tujuan dalam jangka Pendek adalah :  

a) Terbangunya Early Warning System dengan kegiatan :  

1) Pembentukan jaringan Intelijen  
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2) Membangun Forum Komunikasi Bersama diatara Komunitas 

Intelijen Daerah dibawah Koordinasi Kominda Aceh.  

b) Tersedianya aplikasi Early Warning System dalam bentuk Aplikasi 

Digital yang dapat dipergunakan oleh masyarakat Polri dan 

masyarakat Stakeholder terkait “Saboh Hatee”. 

c) Membentuk Komunitas Tim Penggiat Perdamaian “Cinta Nangro”. 

 

d) Sosialiasasi hal tersebut diatas ke Polres Jajaran dengan cara 

membagi 2 (dua) Zona :  

1) Zona 1 Wilayah Utara-Timur Aceh.  

2) Zona 2 Wilayah Barat-Selatan Aceh. 

2. Tujuan dalam jangka Menegah adalah :  
 

a) Evaluasi terhadap Forum yang sudah dibentuk. 
 

b) Melakukan evaluasi terhadap aplikasi dan upgrade. 
 

c) Melakukan evaluasi terhadap Komunitas sadar Kamtibmas Tim 

Penggiat Perdamaian. 

 

3. Tujuan dalam jangka Panjang adalah :  
 

a) Terkelolanya pemetaan dan pendataan potensi konflik dari tingkat 

Kabupaten/Kota, Kecamatan sampai ke Desa. 

b) Terkelolanya Harkamtibmas di Provinsi Aceh. 

 
J. Manfaat Proyek Perubahan. 

1. Manfaat Internal 

a) Polda Aceh dalam hal ini Direktorat Intelijen Kaeamanan memiliki 

Early Warning System yang baik untuk mendeteksi adanya 

potensi konflik sehingga cepat memberikan saran dan tindak lanjut 

pencegahan terjadinya konflik.  
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b) Cepat dan tepat dan akuntable dalam melakukan langkah-langkah 

penanganan konflik /potensi konflik. 
 

c) Dapat memberikan rekomendasi penyelesaian potensi konflik 

kepada  Stakeholder internal sesuai tugas dan tanggung 

jawabnya. 

 

2. Manfaat Eksternal 

a) Stakeholder terkait dapat berperan serta dalam pengelolaan dan 

pencegahan terjadinya konflik. 

b) Masyarakat merasa aman sehingga dapat melakukan aktifitas 

perekonomian dengan baik didukung situasi aman dan kondusif. 
 

K. Output dan Outcome. 

 

JANGKA PENDEK 60 HARI 

OUTPUT OUTCOME 

 1. Jaringan Intelijen. Terbentuknya 

ditingkat Polsek. 

jaringan informasi sampai 

2. Aplikasi Saboh Hatee. Tersedianya aplikasi Digital yang 

menginformasikan tentang konflik dan potensi 

konflik. 

3. Forum Komunikasi 
Bersama 

Meningkatya partisipasi Stakeholder (Pemda, 

Intelijen Daerah, Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Adat dan Tokoh Agama). 

4. Komunitas  

Perdamaian 

Nangroe” 

Penggiat 

“Cinta 

Partisipasi masyarakat dalam penanganan 

konflik sosial melalui Komunitas sadar 

Kamtibmas Tim Penggiat Perdamaian “Cinta 

Nanggroe”. 

5. Draft  SOP  Direktur 

tentang penggunaan 

aplikasi Saboh Hatee. 

Sebuah rancangan SOP Direktur Intelkam 

Polda Aceh memuat instruksi penggunaan 

aplikasi digital Saboh Hatee tentang masalah 

konflik. 

 

Tabel 2. Output dan Outcome jangka pendek 
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L. Tahapan Pencapaian Sasaran / Milestone. 

1. Jangka Pendek :  

6 Peningkatan 

kemampuan Jaringan 

Intelijen. 

Minggu III 

Oktober 

2022 

- Poto kegiatan 

pelatihan 

pembentukan 

jaringan. 

- Tim Efektif 

- Masyarakat 

terpilih. 

7 Sosialisasi Tim 

Penggiat Perdamaian 

Cinta Nanggroe 

Minggu IV 

Oktober 

2022 

- Poto Sosialisasi - Tim Efektif 

- Masyarakat 

terpilih. 

8 Pelatihan Kompetensi Minggu I 

November 

2022 

- Poto pelatihan. - Tim Efektif 

 

Tabel 3. Milestone jangka pendek 

NO TAHAPAN TIMELINE EVIDENCE STAKEHOLDER 
TERKAIT 

1 2 3 5 6 
1 Pembentukan 

Jaringan Intelijen; 

Minggu II 

September 

2022 

- Spoting Jaringan - Tim Efektif 

2 Pembuatan Aplikasi 

Saboh Hatee 

Minggu III 

September 

2022 

- Aplikasi digital 

Saboh Hatee 

- Privat Sector 

- Tim Efektif TIK 

3 Membangun 

komitmen Forum 

komunikasi 

Bersama 

Minggu IV 

September 

2022 

- Poto Undangan 

- Poto Rapat 

Notulen Rapat 

- Unsur Kominda 

Aceh. 

- Tokoh Agama 

- Tokoh Adat 

- Tokoh Pemuda 

4 Pembentukan Tim 

Penggiat Perdamaian 

Cinta Nanggroe. 

Minggu I 

Oktober 

2022 

- Poto pembentukan 

Komunitas Penggiat 

Perdamaian Cinta 

Nanggroe 

- Sukarelawan 

Masyarakat 

5 Sosialisasi Aplikasi 

Saboh Hatee 

Minggu II 

Oktober 

2022 

- Poto Kegiatan 

Sosialisasi 

- Masyarakat Polri 

- Masyarakat 

Stakeholder 

terkait. 
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2. Jangka Menengah :  

 

Tabel 4. Milestone jangka menengah 

3. Jangka Panjang :  
 

 

Tabel 5. Milestone jangka panjang 

 

NO TAHAPAN TIMELINE EVIDENCE STAKEHOLDER 
TERKAIT 

1 2 3 5 6 
1 Evaluasi terhadap 

Forum yang sudah 

dibentuk 

Januari 

2023 

- Poto rapat kegiatan 

evaluasi 

- Poto Rapat 

- Notulen Rapat 

Unsur Pimpinan, 

Staff Dit Intelkam 

2 Melakukan evaluasi 

terhadap aplikasi dan 

upgrade. 

Pebruari 

2023 

- Surat keterangan 

updating aplikasi 

Tim Efektif dan 

Privat Sector 

3 Melakukan evaluasi 

terhadap Komunitas 

sadar Kamtibmas Tim 

Penggiat 

Perdamaian.Cinta 

nanggroe 

Maret 

2023 

- Poto rapat kegiatan 

evaluasi 

- Poto Rapat 

- Notulen Rapat 

Unsur Pimpinan, 

Staff Dit Intelkam 

NO TAHAPAN TIMELINE EVIDENCE STAKEHOLDER 
TERKAIT 

1 2 3 5 6 
1 Supervisi dan 

Monitoring 

Implementasi 

Juni-Juli 

2023 

- Poto Sprin supervisi 

- Poto kegiatan 

- Laporan supervisi 

Unsur Pimpinan, 

Staff Dit Intelkam 

2 Penyempurnaan Agustus 

2023 

- Poto surat undangan 

rapat 

- Poto kegiatan rapat 

- Notulen rapat 

Unsur Pimpinan, 

Staff Dit Intelkam 
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M. Strategi Marketing. 

1. Rencana Strategi Marketing :  

Marketing sektor publik adalah serangkaian aktifitas, dan proses 

yang saling berhubungan untuk mengidentifikasi, menciptakan, 

berkomunikasi, dalam rangka melayani kebutuhan dan kepentingan 

masyarakat pada umumnya. Salah satu lingkup marketing sektor publik 

adalah penyedian produk barang dan jasa, ada yang bersifat gratis atau 

dikenakan biaya kepada costumer. Agar produk bisa dikenal atau laku 

dipasaran perlu dilakukan strategi marketing dengan memberdayakan 

elemen marketing itu sendiri yang terdiri dari: 

a) Product : 

1) Aplikasi Saboh Hatee. 

2) Tim Jaringan Intelijen 

3) Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta Nangroe 

b) Price : 

Masyarakat Polri dan masyarakat pada Stakeholder terkait mudah 

dan gratis menggunakan aplikasi yang tersedia. 

c) Place : 

Polda Aceh dan Polres Jajaran. 

 

d) Promotion : 

1) Membuat Sosialisasi melalui rapat internal dan eksternal 



13 

 

Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVIII Tahun 2022 

yang terlibat dalam penyelesaian konflik/potensi konflik. 

2) Melakukan sosialisasi melalui media sosial seperti : 

Instagram, Facebook dan media elektronik lainnya. 

3) Membuat brand nama “Saboh Hatee” dan logo grafis. 

 

 

 

Gambar 2. Brand Apikasi Saboh Hatee 

 

e)  Customer : 

Adalah masyarakat Polri (Stakeholder internal) dan masyarakat 

Stakeholder Ekternal yang terlibat dalam penyelesaian 

konflik/potensi konflik 

 

N. Identifikasi Stakeholder. 

Dalam sebuah proyek perubahan identifikasi stakeholder dibagi menjadi 4 

(empat) kelompok sesuai kepentingan dan pengaruhnya, sebagai berikut : 

 

1. LATENTS  :  Instansi/ individu yang memiliki kepentingan kecil, 

pengaruh besar terhadap proyek perubahan. 

2. APATHETICS :  Instansi/ Individu yang memiliki kepentingan kecil dan 

pengaruh kurang terhadap proyek perubahan ini. 
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3. PROMOTOR :  Instansi/Individu yang memiliki kepentingan besar dan 

pengaruh besar terhadap proyek perubahan.  

4. DEFENDERS :  Instansi/Individu yang memiliki kepentingan besar dan 

pengaruh kecil terhadap proyek perubahan. 

O. Analisa Stakeholder. 

Stakeholder dalam proyek perubahan ini dibedakan baik secara Internal 

maupun eksternal sebagai berikut : 

1. Stakeholder Internal di Lingkungan Polda Aceh sbb : 

a) Kapolda Aceh  

b) Karo Ops 

c) Dir Samapta  

d) Dir Reskrimum 

e) Dir Binmas 

f) Dansat Brimob 

g) Kabid Humas 

h) Kabid TIK 

i) Kapolres/Ta  

2. Stakeholder Ekternal sbb : 

a) Gubernur Aceh 

b) Pangdam Iskandar Muda 

c) Kajati Aceh  

d) Kabinda Aceh 

e) Ketua MPU Aceh  
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f) Kaban Kesbangpol 

g) Bupati / Walikota 

h) Masyarakat  

i) Media Massa 

j) LSM/Ormas 

k) Komunitas Penggiat Perdamaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Analisa Stakeholder 
 

P. Strategi Komunikasi Stakeholder. 

Strategi komunikasi yang dilakukan terhadap stakeholder, baik internal 

maupun eksternal yaitu sebagai berikut:  
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1. Konsultasi yaitu meminta saran dan masukan untuk kelancaran 

pelaksanaan proyek perubahan diterapkan kepada stakehoder 

Promoters dan Defenders;  

2. Koordinasi yaitu melakukan komunikasi secara berkesinambungan 

untuk memperlancar jalannya proyek perubahan diterapkan kepada 

stakeholder Promoters dan Defenders;  

3. Informasi yaitu menginformasikan segala perkembangan yang terjadi 

dalam proyek perubahan diterapkan kepada stakeholder Latens dan 

Apathetics;  

4. Audensi yaitu melaksanakan komunikasi efektif memberikan penjelasan 

tentang tugas yang akan dilaksanakan untuk menunjang kelancaran 

proyek perubahan diterapkan kepada stakeholder Latens.  

 

Q. Tata Kelola Proyek Perubahan 

1. Membentuk Tim Efektif Kerja Proyek Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tata Kelola Proyek Perubahan 
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2. Deskripsi Tim Efektif Kerja Proyek Perubahan 

a. Sponsor/Mentor adalah Kombes Pol Suharjo, S.H., M.H. selaku 

atasan langsung dari Project Leader menjabat sebagai Direktur 

Intelijen Keamanan Polda Aceh yang bertindak sebagai pembimbing 

Project Leader dan berperan dalam memberikan bimbingan, arahan 

dan petunjuk tentang proyek perubahan yang sedang dilaksanakan, 

juga memberikan dukungan dan persetujuan atas dokumen proyek 

perubahan serta membantu menyelesaikan hambatan yang terjadi. 

b. Coach adalah Parlindungan, S.E., M.T. Ak. yang membimbing, 

memberikan arahan dan masukan kepada Project Leader terkait 

proyek perubahan yang dirumuskan, memonitor kegiatan Project 

Leader, melakukan komunikasi dengan mentor terkait dengan 

kegiatan Project Leader dan membantu Project Leader dalam hal 

mengalami permasalahan pada saat pelaksanaan proyek 

perubahan. 

c. Project Leader adalah Kasubdit Sosbud Direktorat Intelijen 

Keamanan Polda Aceh selaku Peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Nasional II Angkatan XVIII Tahun 2022 yang berperan 

mempersiapkan rencana proyek perubahan dan 

melaksanakan seluruh tahapan proyek perubahan dan 

membuat laporan akhir serta memaparkan didepan penguji, 

nara sumber, Coach, Mentor dan peserta lainnya pada 

pelaksanaan seminar. 
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d. Tim Efektif Kerja Proyek Perubahan adalah Stakeholder Internal di 

Direktorat Intelijen Keamanan Polda Aceh, yang bertindak sebagai 

pelaksana teknis proyek perubahan, mulai dari Kesetariatan 

berperan membantu menyiapakan administrasi pendukung proyek 

perubahan. Pembentukan Komunitas sadar Kamtibmas Tim 

Penggiat Perdamaian “Cinta Nanggroe. Tim IT berperan membantu 

ketersediaan Aplikasi Early Warning System dalam bentuk digital. 

Tim Sosialisasi berperan membantu kegiatan sosialisasi. 

3. Strategi Implementasi Proyek Perubahan 

Adapun yang menjadi strategi yang akan dilakukan untuk mendukung 

kelancaran implementasi proyek perubahan, sebagai berikut : 

a. Melakukan bimbingan serta meminta saran atau masukan kepada 

Mentor dan Coach dalam menjalankan setiap tahapan-tahapan 

pelaksanaan proyek perubahan. 

b. Membentuk Tim Efektif Kerja Proyek Perubahan serta 

mengoptimalkan kinerja Tim sesuai tugas dan fungsinya. 

c. Memberikan dukungan dan motivasi terhadap Tim Efektif Kerja 

Proyek Perubahan dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

d. Membangun koordinasi maupun komunikasi yang baik serta sinergi 

dalam penyamaan visi dan misi proyek perubahan. 

e. Menciptakan sebuah sistem data dan informasi berbasis digital guna 

mendeteksi dini permasalahan dan potensi konflik sosial. 
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f. Membentuk Tim Pengelola sistem data dan informasi berbasis digital 

serta mengoptimalkan kinerja Tim sesuai tugas dan fungsinya. 

g. Memimpin Pengoperasian dan pengelola sistem data dan informasi 

berbasis digital secara berkesinambungan. 

h. Melakukan pengujian hasil kerja proyek perubahan untuk melihat 

sejaumana capaian dampak Outcome dan Output. 

i. Brand Marketing  dari Proyek Perubahan secara berkelanjutan. 

R. Manajemen Resiko. 

1. Resiko Internal. 

NO RESIKO MITIGASI RESIKO 

1 2 3 
1 Itensitas tugas rutin Tim Efektif 

yang cukup padat sehingga 

mempengaruhi pelaksanaan 

proyek perubahan. 

Diperlukan strategi pembagian 

waktu antara tugas rutin sehari-

hari dengan pelaksanaan tugas 

proyek perubahan. 

2 Keterbatasan pemahaman 

anggota Tim Efektif terhadap 

rencana proyek perubahan. 

Meningkatkan antar tim efektif. 

3 Terbatasnya sarana prasarana 

dan anggaran untuk 

mendukung proyek perubahan. 

Memberikan dukungan dan motivasi 

kepada Tim Efektif untuk 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia 

dan mengusulkan ke Kasatker untuk 

dapat memberikan dukungan 

anggaran tertentu sesuai kebutuhan 

proyek perubahan. 

 

Tabel 6. Resiko Internal 
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2. Resiko Eksternal. 

NO RESIKO MITIGASI RESIKO 

1 2 3 

1 Privat Sector yang sudah 

direncanakan meminta imbalan 

lebih besar sehingga tidak 

memungkinkan PKS dilanjutkan; 

Dicari Privat Sector lainnya 

2 Saat uji coba pemanfaatan aplikasi 

Saboh Hatee tidak berjalan. 

Dicari Privat Sector lainnya yang 

lebih handal (biasanya budget 

lebih besar) 

3 Pada saat pembentukan Komunitas 

Tim Penggiat Perdamaian tidak 

berjalan sebagai mana mestinya. 

Dapat bekerjasama dengan 

Ormas tertentu yang memiliki 

visi dan misi yang hampir 

bersamaan dengan tujuan 

proyek perubahan. 

 

Tabel 7. Resiko Eksternal 

S. Anggaran. 

Proyek perubahan ini merupakan inovasi baru dari Direktorat Intelijen 

Keamanan Polda Aceh, sehingga dalam pelaksanaan jangka pendek ini 

belum didapat didukung oleh anggaran DIPA. Untuk pembiayaan 

pembangunan Aplikasi Digital Saboh Hatee akan didukung oleh sponsor dari 

perusahaan yang sering mendapat permasalahan konflik dengan masyarakat 

sekitar, dengan harapan dibangunnya system peringatan dini penanganan 

konflik perusaan tersebut akan terbantu lebih aman dalam menjalankan 

bisnisnya.  
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T. Strategi Pengembangan Kompetensi. 

Pada pelaksanaan PKN II ini peserta dituntut untuk mampu 

mengembangkan potensi diri, selanjutnya pengembangan potensi diri adalah 

kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi peserta untuk mengenali, 

memetakan dan mengembangkan potensi diri pada aspek kemampuan 

manajerial yang mendukung pelaksanaan rencana proyek perubahan. 

Berdasarkan hal tersebut, project leader telah melaksanakan penilaian 

mandiri dan digabung dengan penilaian mentor untuk pemetaan  

pengembangan potensi diri dengan 3 (tiga) komponen  item sikap dan 

prilaku, yaitu integritas, Kerjasama dan mengelola  perubahan. 

Berdasarkan hasil penilaian Mandiri tersebut di atas  Projec leader  

melaksanakan pemetaan pengembangan potensi diri sebagai berikut : 

 

NO STAKEHOLDER 
TARGET 

KOMPETENSI 

STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI 

WAKTU 
PELAKSANAAN 

KEGIATAN 
PENGEMBANGAN 

DIRI 

1 Admin 

 

Melakukan 

pengelolaan aplikasi 

Saboh Hatee. 

Melakukan pelatihan 

Teknis pengelolaan 

Sistem.  

Minggu  

II September 2022 

2 Stakeholder 

Internal : 

- Kapolda Aceh 

- Karo Ops 

- Dir Samapta  

- Dir 

Reskrimum 

- Dir Binmas 

- Dansat 

Dapat menggunakan 

aplikasi Saboh Hatee. 

Melakukan Sosialisasi 

aplikasi Saboh Hatee. 

Minggu 

 II  Oktober 2022 



22 

 

Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVIII Tahun 2022 

Brimob 

- Kabid Humas 

- Kabid TIK 

- Kapolres/ta 

3 Stakeholder 

Ekternal : 

- Gubernur 

Aceh  

- Pangdam IM 

- Kajati Aceh 

- Kabinda Aceh 

- Ketua MPU 

Aceh 

- Kaban 

Kesbangpol 

- Bupati / 

Walikota 

 

Dapat menggunakan 

aplikasi Saboh Hatee. 

Melakukan Sosialisasi 

aplikasi Saboh Hatee. 

Minggu 

 III  Oktober 2022 

4 Operator 

 

Memastikan system 

dapat berjalan dengan 

baik. 

Melakukan Pelatihan 

Teknis Pengoperasian 

Sistem. 

Minggu IV Oktober 

2022 s/d November 

2022 

 

Tabel 8. Strategi Pengembangan Kompetensi 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 
 

A. Capaian Hasil Proyek Perubahan  

Sesuai dengan rencana Milestone Jangka Pendek selama kurang lebih 2 

(dua) bulan yang terhitung sejak tanggal 12 September sampai dengan 12 

November 2022, maka hasil capaian tahapan pada proyek perubahan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan jadwal. 

Hasil capaian pelaksanaan kegiatan proyek perubahan tersebut diuraikan 

dalam beberapa tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh Project 

Leader, diantaranya : 

1. Kegiatan yang dilaksanakan; 

2. Tujuan pelaksanaan kegiatan; 

3. Tempat pelaksanaan kegiatan; 

4. Waktu pelaksanaan, terdiri dari waktu rencana pelaksanaan dan waktu 

realisasi pelaksanaan kegiatan; 

5. Stakeholder yang terlibat; 

6. Pelaksanaan kegiatan; 

7. Out Put yang dihasilkan. 
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DAFTAR HASIL CAPAIAN PROYEK PERUBAHAN JANGKA PENDEK 

NO KEGIATAN TUJUAN TEMPAT 

WAKTU 
PELAKSANAAN STAKEHOLDER PELAKSANAAN OUTPUT 

RENCANA REALISASI 

1. Inisiasi Gagasan Perubahan dan Mobilisasi Dukungan Stakeholders Internal 

 a. Rapat Persiapan 
Pembentukkan 

Tim Efektif Kerja 

Memberikan 
pemahaman & 

tujuan proyek 
perubahan serta 
menyampaikan 
rencana yang akan 

dilaksanakan.  

Ruang Rapat 
Subdit Sosbud 

Dit Intelkam 
Polda Aceh 

Minggu II 
September 

2022 

Minggu II 
September 

2022 

- Project Leader 
(Kasubdit Sosbud 

Ditintelkam Polda 
Aceh)  

- Perwira dan anggota 
Ditintelkam Polda 

Aceh 
 

Rapat berjalan lancar 
Project Leader 

memberikan 
pemahaman & tujuan 
dari rancangan proyek 
perubahan 

- Notulen rapat 
- Foto rapat 

- Absensi rapat 

 b. Penyiapan Surat 
Perintah Tim 

Efektif Kerja 

Tersusunnya Surat 
Perintah Tim 

Efektif Kerja 

Ruang Kerja 
Subdit Sosbud 

Ditintelkam 
Polda Aceh 

Minggu II 
September 

2022 

Minggu II 
September 

2022 

- Project Leader  
- Tim Efektif 

Surat Perintah Tim 
Efektif Kerja tersusun 

berdasarkan masukan 
dari Project Leader dan 
Perwira dan anggota 
Subdit Sosbud 

Ditintelkam Polda 
Aceh  

- Sprin Tim 
Efektif Kerja 

- Foto rapat 

 c. Rapat Pembagian 
Tugas Tim Efektif 

Kerja 

Memberikan 
pemahaman & 

tujuan proyek 
perubahan serta 
menyampaikan 
uraian tugas 

masing-masing  

Ruang Rapat 
Command 

Center Dit 
Intelkam Polda 
Aceh 

Minggu II 
September 

2022 

Minggu II 
September 

2022 

- Project Leader 
(Kasubdit Sosbud 

Ditintelkam Polda 
Aceh)  

- Perwira dan anggota 
Ditintelkam Polda 

Aceh 
- Staf TIK Bid TIK 

Polda Aceh 

- Rapat berjalan lancar 
Project Leader 

memberikan Target 
dari masing-masing 
tugas Tim Efektig 
sesuai target dari 

rancangan proyek 
perubahan 

- Notulen rapat 
- Foto rapat 

- Absensi rapat 

2 Pembangunan Aplikasi Saboh Hatee 

 a. Penyiapan Surat 
Perjanjian 
Kontrak Aplikasi 

Saboh Hatee 

Disepakati 
perjanjian kontrak 
kerja antar Project 

Leader dengan 
pihak LP3i Banda 
Aceh tentang 
pembangunan 

Aplikasi Saboh 
Hatee. 

Kantor LP3i 
Banda Aceh di 
Peunayong Kota 

Banda Aceh 

Minggu III 
September 

2022 

Minggu III 
September 

2022 

- Project Leader  
- Tim Efektif 
- Pihak LP3i 

- Penyampaian secara 
lisan tentang bentuk 
dan format Alikasi 

Saboh Hatee yang 
dapat digunakan 
sebagai data pembantu 
untuk pencatatan 

tentang data Konflik 
dan Potensi Konflik 
yang terjadi di 
Provinsi Aceh  

- Surat 
Perjanjian 
Kontrak 

Aplikasi 
Saboh Hatee 

 b. Mencari dukungan 
sponsor untuk 
pembiayaan 
pembangunan 

Aplikasi Saboh 
Hatee  

Permohonan 
dukungan dari 
perusahaan mau 
memberi dana hibah 

dalam rangka 
pembangunan 
aplikasi Saboh 
Hatee. 

Kantor 
Perusahan CV. 
Mitra Agro 
Makmur di Kp. 

Krueng Jrue Kec. 
Indra Puri Kab. 
Aceh Besar 

Minggu III 
September 

2022 

Minggu III 
September 

2022 

- Project Leader  
- Direktur CV. Agro  

Makmur 

- Pihak perusahaan 
bersedia menanggung 
biaya pembangunan 
Aplikasi Saboh Hatee 

sebasart Rp. 8.000.000  

- Surat Hibah 
Dana 

 c. Penyusunan Buku 
Petunjuk Aplikasi 
Website 
Operasionalisasi 

Aplikasi Saboh 
Hatee 
 

Aplikasi Saboh 
Hatee didukung 
dengan Buku 
Petunjuk 

Penggunaan 

Ruang Kerja Bag 
Analis Dit 
Intelkam Polda 
Aceh 

Minggu III 
Oktober  

2022 

Minggu III 
Oktober  

2022 

- Project Leader  
- Tim Efektif  
- Privat Sektor dari 

LP3i 

- Buku Petunjuk 
tersusun sesuai 
kebutuhan Aplikasi 
Saboh Hatee  

- Buku 
Petunjuk 
Website 
Aplikasi 

Saboh Hatee 

 d. Penyusunan 
Keputusan 
Kapolda Aceh 
Operasionalisasi 
Aplikasi Saboh 

Hatee 
 

Aplikasi Saboh 
Hatee didukung 
dengan SOP cara 
pelaksanaanya 

Ruang Kerja Bag 
Analis Dit 
Intelkam Polda 
Aceh 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

Minggu I 
November  

2022 

- Project Leader  
- Tim Efektif  
- Pejabat Utama Polda 

Aceh 

- Keputusan Kapolda 
menjadi dasar hukum 
pelaksanaan Aplikasi 
Saboh Hatee  

- Kep Kapolda 
tentang 
Operasuinali 
sasi Aplikasi 
Saboh Hatee 
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3. Pembentukan Jaringan Intelijen dan Latihan Peningkatan Kemampuan Jaringan Intelijen 

 a. Tim Efektif Kerja 
bidang 

pembentukan 
Jaringan 
Intelijenmelakuk
an Spoting 

terhadap calon 
Jaringan Intelijen. 
 

Diperolehnya data 
awal masyarakat 

sukarela yang akan 
dijadikan sebagai 
jaringan intelijen. 

Beberapa lokasi 
Save House 

yang bisa 
digunakan 
berjumpa 
dengan calon 

jaringan 

Minggu II 
September 

2022 

Minggu III 
September 

2022 

- Tim Efektif 
pembentukan 

jaringan  
- Masyarakat sukarela 

yang akan dijadikan 
jaringan intelijen 

 

Kegiatan Spoting 
jaringan berjalan lancar 

sesuai target dari 
Project Leader  

- Data calon 
jaringan 

- Foto kegiatan 
 

 b. Evaluasi kegiatan 
Spoting Jaringan 
antar Project 
Leader degan 

Tim Efektif 
Pembentukan 
Jaringan 
 

Penyamaan tujuan 
dan arah 
kebutuhan 
jaringan yang 

diperlukan 

- Ruang Kerja 
Subdit Sosbud 
Ditintelkam 
Polda Aceh 

Minggu III 
September 

2022 

Minggu III 
September 

2022 

- Project Leader 
- Tim  Efektif 

pembentukan 
jaringan 

 

Kegiatan Evaluasi  
berjalan lancar disertai 
dengan masukan dan 
saran  

- Terkumpulnya 
data Calon 
Jaringan  

- Poto Kegiatan 

 
 

 c. Pelatihan 
Peningkatan 
Kemampuan 
Jaringan Intelijen 

Memberikan 
pengetahuan 
tentang sistem 
pelaporan kepada 

Jaringan Intelijen 
yang sudah 
dibentuk untuk bisa 
menginformasikan 

setiap permasalahan 
konflik yang terjadi 
di Provinsi Aceh. 
 

- Gedung ….. 
Kab. Aceh Besar 

Minggu III 
Oktober  

2022 

Minggu III 
Oktober 

2022 

- Project Leader 
- Tim  Efektif 
- Jaringan Intelijen 

Kegiatan Latihan 
Peningkatan 
Kemampuan terhadap 
Jaringan Intelijen 

berjalan lancar disertai 
dengan masukan dan 
saran  

- Notulen rapat 
- Foto rapat 
- Absensi rapat  

4. Mobilisasi Dukungan Stakeholders Eksternal 

 a. Penyiapan surat 
Audiensi untuk 
Stakeholder 
Eksterna 

Stakeholder 
Eksternal bisa 
mengatur 
pertemuan 

Audiensi antara 
Stakeholder 
Eksterna dengan 
Project Leader 

 

- Ruang Kerja 
Subdit Sosbud 
Ditintelkam 
Polda Aceh 

Minggu III 
September 

2022 

Minggu III 
September 

2022 

- Para Forkopimda 
Aceh 
 

Surat Kapolda Aceh 
kepada para 
Forkopimda Aceh 
ditanda tangani dan 

terkirim sesuai alamat. 

- Surat 
Kapolda Aceh 
kepada 
Forkopimda 

perihal 
Audiensi 

 b. Pertemuan 
(Audiensi) dengan 
Stakeholders 
Eksternal 

Project Leader 
dapat menjelaskan 
tujuan Proyek 

Perubahan yang 
sedang 
dilaksanakan dan 
meminta 

dukungan dari 
Forkopimda Aceh 
tentang rencana 
pembangunan 

Aplikasi Digital 
Saboh Hatee dapat 
dimanfaatkan oleh 
Stakkeholder 

terkait. 
 

- Ruang Kerja 
masing-masing 
pejabat 

Forkopimda 

Minggu III 
September 

2022 

Minggu IV 
September 

dan  

Minggu I 
Oktober  

2022 

- Gubernur Aceh 
diterima oleh 
Assisten I  

- Pangadam Iskandar 
Muda diterima oleh 
Staf Ahli Kodam IM 

- Kajati Aceh diterima 

oleh Ass intel Kejati  
- Kabinda Aceh  
- Ketua MPU Aceh 
- Kaban Kesbangpol 

Aceh 

Pertemuan (Audiensi) 
berjalan lancar sesuai 
dengan tujuan 

rancangan Proyek 
perubahan dimana 
para Stakeholder 
Eksternal menyambut 

baik atas inovasi 
Proyek Perubahan 
dengan membangun 
Aplikasi Saboh Hatee 

dalam penanganan 
Konflik di Provinsi 
Aceh. 

- Dukungan 
secara Lisan 

- Saran dan 

Masukan 
- Foto 

pertemuan 

5. - Pembentukan Komunitas Penggiat Perdamaian “Cinta Nanggroe” 

 a. Koordinasi dengan 
masyarakat 
sukarela (aktifis 

yang selalu 
bergerak di Prov. 
Aceh  
 

Persiapan 
pembentukan 
Komunitas 

Penggiat 
Perdamaian “Cinta 
Nanggroe” 

- Cafee Cek 
Yukee Kota 
Banda Aceh 

Progam 

Minggu IV 
September 

2022 

Minggu IV 
September 

2022 

- Project Leader 
- Tim Efektif 
- Masyarakat Sukarela 

Diskusi kesiapan 
pembentukan 
Komunitas Penggiat 

Perdamaian Cinta 
Nanggroe 

- Dukungan 
secara Lisan 

- Foto 

pertemuan 
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 b. Rapat membangun 
komitmen tentang 
pentingnya 
Komunitas 

Penggiat 
Perdamaian 
dilanjutkan dengan 
Deklarasi Penggiat 

Perdamaian 
Komunitas Cinta 
Nanggroe 

Membangun 
Komitmen 
dibentuknya 
Komunitas dengan 

seluruh anggotanya 
yaitu khusus 
menjadi bagian 
percepatan 

penanganan konflik 
yang terjadi di Aceh 
melalui dukungan 
di Dunia Maya 

- Caffee 3 in 1 
Kota Banda 
Aceh 

Minggu IV 
September 

2022 

Minggu I 
Oktober  

2022 

- Project Leader 
- Tim Efektif 
- Komunitas Penggiat 

Perdamaian Cinta 

Nanggroe 

Rapat membangun 
komitmen bersama 
berjalan lancar, seluruh 
yang hadir sepakat 

untuk melaksanakan 
sesuai rencana di 
Proyek Perubahan 

- Struktur 
Komunitas 
Cinta 
Nanggroe  

- Notulen rapat 
- Foto rapat 
- Absensi rapat 
-  

6. Membangun Komitmen Forum Komununikasi Bersama 

 a. Penyiapan surat 
Undangan 
kepada 
Stakeholder 

Ekternal dan 
Internal untuk  
hadir pada rapat 
pembangunan 

komitmen 

Terkirmnya Surat 
Kapolda Aceh 
mengundang 
Stakeholder 

Eksternal dan 
Internal hadir 
untuk membahas 
Komitmen 

Bersama  

- Ruang Kerja 
Subdit Sosbud 
Ditintelkam 
Polda Aceh 

Minggu IV 
September 

2022 

Minggu I 
Oktober  

2022 

- Komunitas Intelijen 
yang tergabung di 
Kominda Aceh 

- Para Kasubdit 

Ditintelkam Polda 
Aceh 
 
 

Surat Kapolda Aceh 
kepada para 
Forkopimda dan 
Komunitas Intelijen 

Daera Aceh ditanda 
tangani dan terkirim 
sesuai alamat. 

- Surat 
Undangan 

 b. Rapat 
Membangun 
Komitmen 

Bersama dengan 
Stakeholder 
Internal dan 
Ekternal  

Stakeholder 

Eksternal dan 

Internal hadir 
membahas 

Komitmen 
Bersama Kominda 

Aceh dalam 
penanganan 

konflik sosial 
memalui sistem 

peringatan dini 
didukung Aplikasi 

Saboh Hatee 

 

- Ruang Rapat 
Command 
Center 

Ditintelkam 
Polda Aceh 

Minggu IV 
September 

2022 

Minggu II 
Oktober  

2022 

- Komunitas Intelijen 
yang tergabung di 
Kominda Aceh 

- Para Kasubdit 
Ditintelkam Polda 
Aceh 

- Komunitas Cinta 

Nanggroe 
-  

Rapat membangun 
komitmen bersama 
berjalan lancar, seluruh 

yang hadir sepakat 
untuk melaksanakan 
sesuai rencana di 
Proyek Perubahan 

- Naskah 
Komitmen  
Bersama 

- Notulen rapat 
- Foto rapat 
- Absensi rapat 
 

7. Sosialisasi Aplikasi Saboh Hatee 

 a. Pembuatan Surat 
Telegram Sosialisasi 
/ Pelatihan Aplikasi 

Saboh Hatee 
 

Aplikasi Saboh 
Hatee dapat 
dioperasionalkan 

oleh Operator 
tingkat Polres/ta 

- Ruang Kerja 
Bag Analis Dit 
Intelkam Polda 

Aceh 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

- Project Leader  
- Tim Efektif  

 

Surat Telegram sebagai 
dasar kegiatan 
Sosialisasi / Pelatihan  

Aplikasi Saboh Hatee  

Surat 
Telegram Dir 
Intelkam 

 b. Pelatihan 
Pengoperasional 

Aplikasi Saboh 
Hatee 

Aplikasi dapat 
dilaksanakan oleh 

Operator tingkat 
Polres  

- Aula Comand 
Center Dit 

Intelkam Polda 
Aceh 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

- Project Leader  
- Tim Efektif  

- Privat Sector 

Sosialisasi dibagi 
menjadi 2 Sesi kepada 

operator tingkat Polres 
melalui pelatihan 
secara Zoom Meeting, 
pada tanggal 26 

Oktober 2022 kepada 
12 Polres dan pada 27 
Oktober kepada 11 
Polres 

 

- Laporan 
Pelaksanaan 

Pelatihan  

8. Pelatihan Kompetensi 

 a. Peningkatan 
Kemampuan 
Admin Aplikasi 
Saboh Hatee 

Melakukan 
Pengelolaan 
Aplikasi Saboh 
Hatee 

- Perguruan LP3i 
Banda Aceh  

- Ruang Kerja 
Subdit Sosbud 

Ditintelkam 
Polda Aceh 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

- Project Leader  
- Tim Efektif  
- Privat Sector 

Pembelajaran Privat 
Sektor kepada Admin 
Aplikasi Saboh Hatee 
oleh Privat Sektor LP3i 

Banda Aceh 

- Poto Kegiatan 
- Dukungan 

secara lisan  

 b. Peningkatan 
Kemampuan 

Terhadap Operator 
Aplikasi Saboh 
Hatee 

Melakukan 
Pelatihan terhadap 

Operator Aplikasi 
Saboh Hatee 

- Aula Command 
Center Dit 

Intelkam Polda 
Aceh 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

Minggu IV 
Oktober  

2022 

- Project Leader  
- Admin Aplikasi 

Saboh Hatee 

Pembelajaran Admin 
kepada para operator 

Aplikasi Saboh Hatee  

- Poto Kegiatan 
- Dukungan 

secara lisan  
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 c. Peningkatan 
Kemampuan 
Terhadap  
Stakeholder 

Eksternal 
pengoperasionalan  
Aplikasi Saboh 
Hatee 

Melakukan 
Pelatihan terhadap 
Stakeholder 
Eksternal dan 

Operator Aplikasi 
Saboh Hatee 

- Ruang 
Memorial 
PerdamaianAce
h Badan 

Kesbangpol 
Aceh 

Minggu I 
November  

2022 

Minggu I 
November  

2022 

- Project Leader  
- Admin Aplikasi 

Saboh Hatee 

Pembelajaran Admin 
kepada Stakeholder 
Eksternal dan operator 
Aplikasi Saboh Hatee  

- Poto Kegiatan 
- Dukungan 

secara lisan  
- Notulen 

 

Tabel 9. Daftar hasil capaian Proyek Perubahan Jangka Pendek 

 

Keberhasilan dari pelaksanaan proyek perubahan Strategi Polda Aceh Dalam 

Penanganan Konflik Melalui Sistem Peringatan Dini yang telah dilaksanakan 

antara lain sebagai berikut : 

 

CAPAIAN PROYEK PERUBAHAN JANGKA PENDEK 

NO. KRITERIA KEBERHASILAN TARGET CAPAIAN EVIDENCE 

1. 

Inisiasi Gagasan Perubahan dan 

Mobilisasi Dukungan 

Stakeholders Internal 

4 Kegiatan 100% 

1. Sprin 
2. Notulen 
3. Poto Giat 
4. Absensi 

2 
Pembangunan Aplikasi Saboh 

Hatee 
5 Kegiatan 100% 

1. Poto  
2. Surat Perjanjian 
3. Surat Hibah Dana 
4. Buku Petunjuk 
5. KEP Kapolda 

3. 

Pembentukan Jaringan Intelijen 

dan Pelatihan Peningkatan 

Kemampuan Jaringan Intelijen  

3 Kegiatan 100% 

1. Poto Giat Spoting 
2. Laporan Spoting 
3. Poto Giat Latih 
4. Notulen 
5. Absensi 

4. 
Mobilisasi Dukungan 

Stakeholders Eksternal 
12 Kegiatan 100% 

1. Surat Audiensi 
2. Poto Audiensi 
3. Surat Dukungan 
4. Absensi 

5. 

Pembentukan Komunitas 

Penggiat Perdamaian Cinta 

Nanggroe 

2 Kegiatan 100% 

1. Poto Giat Galang 
2. Daftar Struktur  
3. Poto Giat Deklarasi 
4. Notulen 
5. Absensi 
6. Publikasi 
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6. 
Membangun Komitmen Forum 

Komunikasi Bersama 
2 Kegiatan 100% 

1. Surat Undangan 
2. Poto Giat Rapat 
3. Notulen 
4. Absensi 
5. Surat Komitmen 
6. Publikasi 

7. Sosialisasi Aplikasi Saboh Hatee 3 Kegiatan 100% 

1. Surat Telegram 
2. Poto Giat Latih  
3. Notulen 
4. Daftar Hadir via 

Zoom  

8. Pelatihan Kompetensi 4 Kegiatan 100% 

1. Pelatihan Admin 
2. Pelatihan Operator 
3. Pelatihan 

Stakeholder 
4. Poto Pelatihan  
5. Notulen  
6. Absensi 

 

Tabel 10. Capaian Proyek Perubahan Jangka Pendek 

 

B. Manfaat Proyek Perubahan 

1. Manfaat Internal 

a) Polda Aceh dalam hal ini Direktorat Intelijen Kaeamanan memiliki 

Early Warning System yang baik untuk mendeteksi adanya potensi 

konflik sehingga cepat memberikan saran dan tindak lanjut 

pencegahan terjadinya konflik.  
 

b) Cepat dan tepat dan akuntable dalam melakukan langkah-langkah 

penanganan konflik /potensi konflik. 
 

c) Dapat memberikan rekomendasi penyelesaian potensi konflik 

kepada  Stakeholder internal sesuai tugas dan tanggung jawabnya. 
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2. Manfaat Eksternal 

a) Stakeholder terkait dapat berperan serta dalam pengelolaan dan 

pencegahan terjadinya konflik. 

b) Masyarakat merasa aman sehingga dapat melakukan aktifitas 

perekonomian dengan baik didukung situasi aman dan kondusif. 

 

C. Deskripsi Kepemimpinan Strategis 

Pelaksanaan proyek perubahan Strategi Polda Aceh Dalam Penanganan 

Konflik Melalui Sistem Peringatan Dini banyak memberikan pelajaran tentang 

kepempinan (Leadership). Pelajaran terpenting adalah tentang bagaimana 

membangun kolaborasi bersama antar Stakeholder terkait dalam mewujudkan 

komitmen bersama melaui kolaborasi dalam rangka penanganan konflik sosial 

yang terjadi di Provinsi Aceh melalui sistem peringatan dini yang didukung 

oleh Aplikasi Digital “Saboh Hatee”, selanjutnya meningkatkan kesadaran, 

pemahaman dan komitmen bersama ke arah positif terhadap     penyelesaian 

konflik sosial dan meningkatkan komunikasi, konsultasi dan koordinasi antar 

Stakeholder dalam mengelola informasi terkait konflik dan potensi konflik 

dengan baik sehingga menghasilkan saran tindak yang tepat guna dan tepat 

sasaran. Kolaborasi diawali dengan kegiatan Audiensi dan konsultasi dalam 

konteks ini penulis melakukan Audiensi dengan Komunitas Intelijen yang ada 

di Daerah Aceh selanjutnya meminta dukungan dari Forum Koordinasi 

Pimpinan Daerah Aceh, yaitu : 
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1. Gubernur Aceh yang diwakili oleh Asisten I Bidang Pemerintahan M. Jafar, 

S.H., M.Hum. 

2. Pangdam Iskandar Muda Diwakili Oleh Staf Ahli Pangdam Im Kolonel Inf 

Marzuki. 

3. Kajati Aceh Muda Diwakili Oleh Asisten Intelijen Mohamad Rohmadi, S.H., 

M.H 

4. Kepala Badan Intelijen Daerah Aceh Brigadir Jenderal TNI R. Andi 

Roediprijatna. W 

5. Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Tgk. H. Faisal Ali 

6. Kepala Badan Kepala Badan Kesbangpol Aceh Drs. Mahdi Efendi  

7. Kabag Ops Binda Aceh Kol Inf Catur Budi Andrijanto, S.Sos, M.H. 

8. Asisten Intelijen Kodam Iskandar Muda Kol Inf Aulia Fahmi Dalimunte, 

S.Sos. 

9. Kepala Bidang Intelijen Dan Penindakan Keimigrasian Kanwil Kumham 

Aceh Kris Prana Bangun. 

10. Kasubdit Politik Direktorat Intelkam Polda Aceh  

11. Kasubdit Ekonomi Direktorat Intelkam Polda Aceh  

12. Kasubdit Kamneg Direktorat Intelkam Polda Aceh  

13. Kasubdit Kamsus Direktorat Intelkam Polda Aceh  

 

Selanjutnya Project Leader melalui Direktur Intelkam Polda Aceh 

mengundang rapat Unsur Koordinasi Intelijen Daerah Aceh di Mapolda 

membahas  Komitmen  Bersama  Kominda Aceh Dalam Rangka Penanganan 

Konflik Melalui Peringatan Dini Di Dukung Aplikasi Saboh Hatee, seluruh 
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Komunitas Intelijen Daerah menanda tangani sebuah Surat Komitmen 

Bersama:  

1. Asisten Intelijen Kodam Iskandar Muda Kol Inf Aulia Fahmi Dalimunte, 

S.Sos. 

2. Direktur Intelkam Polda Aceh Kombes Pol Suharjo, S.H., M.H. 

3. Asisten Intelijen Kejati Aceh Mohamad Rohmadi, S.H., M.H. 

4. Kabag Ops Binda Aceh Kol Inf Catur Budi Andrijanto, S.Sos, M.H. 

5. Kepala Badan Kepala Badan Kesbangpol Aceh Drs. Mahdi Efendi  

6. Kepala Bidang Intelijen Dan Penindakan Keimigrasian Kanwil Kumham 

Aceh Kris Prana Bangun. 

Pada Surat Komitmen Bersama tersebut juga diketahui oleh Forum Koordinasi 

Pompinan Daerah Aceh dan ditanda tangani oleh :  

1) Pj. Gubernur Aceh Achmad Marzuki  

2) Pangdam Iskandar Muda Mayjen TNI Mohamad Hasan 

3) Kapolda Aceh Drs. Ahmad Haydar, S.H., M.M 

4) Kajati Aceh Bambang Bachtiar, S.H., M.H. 

5) Kabinda Brigjen TNI R. Andi Roediprijatna. W 

6) Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Tgk. H. Faisal Ali 
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Dalam kolaborasi memerlukan adanya tingkat kepercayaan dan integritas 

yang tinggi sehingga dapat mempengaruhi dan menyakinkan stakeholder 

untuk terlibat dan memberikan kontribusi untuk pelaksanaan program. 

Hal penting lainnya yang terkait dengan proses kepemimpinan dalam 

pelaksanaan proses perubahan adalah bagaimana kita membangun sebuah 

organisasi pembelajar. Direktorat Intelijen Keamanan Polda Aceh dan sumber 

daya manusia didalamnya didorong untuk terlibat dan meyakini bahwa apa 

yang dilakukan merupakan upaya instansi merespon perubahan lingkungan 

dan memenuhi target kinerja dalam proses penanganan konflik sosial yang 

terjadi di daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh memerlukan inovasi untuk 

menyelesaikannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Surat Permohonan Audiensi 
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Gambar 6. Kegiatan Audiensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Surat Pernyataan Dukungan 
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D. Implementasi Strategi Marketing  

 

1. Diseminasi  

Diseminasi dan publikasi proyek perubahan dilakukan melalui : 

a) Penandatangan Komitmen Bersama 

Diseminasi dan Publikasi Strategi Polda Aceh Dalam Penanganan Konflik 

Melalui Sistem Peringatan Dini salah satunya dilakukan dengan 

kegiatan penandatangan Komitmen Bersama Antara Komunitas 

Intelijen Daerah Aceh. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 12 Oktober 2022 di Aula Command Center Direktorat Intelkam 

Polda Aceh. Kegiatan ini dihadiri oleh : 

1) Asisten Intelijen Kodam IM diwakili oleh Wa Asisten   Intelijen 

Kodam IM   Letkol;  
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2) Kabag Ops Binda Aceh Kolonel Inf Catur Budi Andrijanto, S.Sos., 

M.H.; 

3) Asisten Intelijen Kejaksaan diwakili oleh  Kasi B Asisten Intelijen 

Ferdiansyah; 

4) Kepala Badan Kesbangpol Aceh diwakili oleh Kasubbid 

Kewaspadaan Dini Zurkainaini;  

5) Kepala bidang Intelijen dan penindakan Keimigrasian  diwakili oleh 

Kasubbid Perizinan Kizlar Assad;  

6) Kasubdit Politik Ditintelkam Polda Aceh AKBP Zainuddin, SH; 

7) Kasubdit Ekonomi Ditintelkam Polda Aceh Kompol Zainal Arifin; 

8) Kasubdit Kamneg Ditintelkam Polda Aceh Kompol Apriyadi, 

S.Sos; 

9) Kasubdit Kamsus Ditintelkam Polda Aceh Kompol Nasrul, SH. 

10) Kasubdid TIK Polda Aceh Pemda Muhammad Siddiq A; 

11) Programer Aplikasi Saboh Hatee dari LP3i Banda Aceh Mustofa 

Luthfi; 

12) Ketua dan anggota Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta 

Nanggroe sdr. Andi Muarif; 

 

Pada kegiatan tersebut telah ditindak lanjuti dengan penanda 

tanganan Komitmen Bersama Kominda Aceh Dalam Rangka 

Penanganan Konflik Melalui Peringatan Dini Di Dukung Aplikasi 

Saboh Hatee, seluruh Komunitas Intelijen Daerah menanda tangani 

sebuah Surat Komitmen Bersama, yaitu :  

1) Asisten Intelijen Kodam Iskandar Muda Kol Inf Aulia Fahmi 

Dalimunte, S.Sos. 

2) Direktur Intelkam Polda Aceh Kombes Pol Suharjo, S.H., M.H. 

3) Asisten Intelijen Kejati Aceh Mohamad Rohmadi, S.H., M.H. 
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4) Kabag Ops Binda Aceh Kol Inf Catur Budi Andrijanto, S.Sos, M.H. 

5) Kepala Badan Kepala Badan Kesbangpol Aceh Drs. Mahdi Efendi  

6) Kepala Bidang Intelijen Dan Penindakan Keimigrasian Kanwil 

Kumham Aceh Kris Prana Bangun. 

Turut diketahui oleh Forum Koordinasi Pompinan Daerah Aceh 

dan ditanda tangani oleh :  

1) Pj. Gubernur Aceh Achmad Marzuki;  

2) Pangdam Iskandar Muda Mayjen TNI Mohamad Hasan 

3) Kapolda Aceh Drs. Ahmad Haydar, S.H., M.M 

4) Kajati Aceh Bambang Bachtiar, S.H., M.H. 

5) Kabinda Brigjen TNI R. Andi Roediprijatna. W 

6) Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Tgk. H. Faisal Ali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Surat Undangan Rapat Komitmen Bersama 
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Gambar 9. Rapat Membangun Komitmen Bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Notulen dan Absensi 

 



38 
 
 

 

Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVIII Tahun 2022                                                       
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Naskah Komitmen Bersama 

 

b) Deklarasi Penggiat Perdamaian Komunitas Cinta Nanggroe 

Diseminasi dan Publikasi pembentukan dan Deklarasi penggiat 

perdamaian Komunitas Cinta Nanggroe dari perekrutan masyarakat 

suka rela. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 06 

Oktober 2022 di VIP Room Caffee 3in1 Kota Banda Aceh. Kegiatan ini 

dihadiri oleh : 

1) Ketua Komunitas Cinta Naggroe, Andi Muarif 

2) Project Leader Proyek Perubahan AKBP Nur Azhari, S.H. 

3) Komunitas penggiat perdamaian Cinta Nanggore sebanyak 17 

orang. 
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Gambar 12. Penggalangan Masyarakat Sukarela dan Pembentukan Struktur  
Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta Nanggroe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Deklarasi Komunitas Cinta Nanggroe 
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Gambar 14. Notulen dan Absensi Deklarasi Komunitas Cinta Nanggroe 

 
c) Spoting Jaringan Intelijen dan Pelatihan Peningkatan Kemampuan 

Jaringan Intelijen dalam memberikan Informasi Konflik Sosial di 

Provinsi Aceh. 

Diseminasi kegiatan Pelatihan Peningkatan Kemampuan Jaringan 

Intelijen dalam memberikan Informasi Konflik Sosial di Provinsi Aceh. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 Oktober 2022 di 

Aula Bapelkes Aceh di Kota Jantho Kab. Aceh Besar. Kegiatan ini 

dihadiri oleh : 

1) Project Leader sekaligus Pemateri yaitu AKBP Nur Azhari, S.H. 

2) Pemateri lainnya Iptu Irvan Jabatan Panit 2 Subdit 3 Ditintelkam 

Polda Aceh;  

3) Masyarakat sukarela hasil Spoting Jaringan Intelijen dalam  dalam 

memberikan Informasi Konflik Sosial di Provinsi Aceh sebanyak 

17 orang. 
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Gambar 15. Kegiatan Spoting Jaringan Intelijen 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Kegiatan Peningkatan Kemampuan Jaringan Intelijen 
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Gambar 17. Notulen dan Absensi Pelatihan Peningkatan Kemampuan Jaringan 

 

2. Publikasi 

Publikasi terhadap kegiatan Diseminas pada proyek perubahan dilakukan 

melalui publikasi pada pemberitaan di Media Online selanjutnya 

disebarluaskan melalalui Media Sosial Facebook, Instagram dan Chanel 

Youtube. Beberapa kegiatan desiminasi yang telah di Publikasikan yaitu :  

a) Kegiatan Penandatangan Komitmen Bersama 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 18. Publikasi penandatanganan Komitmen Bersama 
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b) Kegiatan Deklarasi Penggiat Perdamaian Komunitas Cinta Nanggroe 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 19. Deklarasi Penggiat Perdamaian Komunitas Cinta Nanggroe 

 

c.  Video Youtube Buku Petunjuk Penggunaan Aplikasi Saboh Hatee dan 
Video Penjelasan Proyek Perubahan 

https://youtu.be/I7x-1hpBxWQ                    https://youtu.be/S-gEc8XUKJQ   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 20. Link Youtube Petunjuk Penggunaan               Gambar 21. Link Youtube Penjelasan 
                         Penggunaan Aplikasi  Saboh Hatee                                     Proyek Perubahan 

 
 

https://youtu.be/I7x-1hpBxWQ
https://youtu.be/S-gEc8XUKJQ
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E. Keberlanjutan Proyek Perubahan 

Dengan adanya Keputusan Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor : 

Kep/374/XI/2022 tanggal 4 November 2022 tentang Operasionalisasi Aplikasi 

Digital Saboh Hatee Tingkat Kepolisian Daerah dan Kepolisian Resor maka 

untuk keberlanjutan Keberlanjutan Proyek Perubahan Strategi Polda Aceh 

Dalam Rangka Penanganan Konflik Melalui Sistem Peringatan Dini sebagai 

strategi penyelesaian dan cegah meluasnya konflik sosial yang didukung oleh 

Aplikasi Digital Saboh Hatee dapat terus dilanjutkan baik pada jangka menengah 

maupun jangka panjang dapat dijadikan dasar untuk diusulkan anggaran 

perawatannya ke DIPA Direktorat Intelkam Polda Aceh di tahun 2023 dan 

seterusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Keputusan Kapolda Aceh 
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F. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar  

1. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi 

a) Pembentukan Tim Efektif  

Implementasi proyek perubahan yang digagas oleh Project Leader tidak 

akan berhasil tanpa adanya tim kerja yang efektif dan solid. Setelah 

mendapatkan arahan dan bimbingan dari Mentor, Project Leader 

menyusun konsep personel pada Direktorat Intelkam Polda Aceh dan 

dibantu oleh personel Bidang Teknologi Informasi Komunikasi Polda 

Aceh yang memiliki potensi untuk membantu kelancaran serta 

keberhasilan proyek perubahan sebagai tim efektif. Konsep tersebut 

dituangkan dalam bentuk surat perintah dan diajukan kepada pimpinan, 

dalam hal ini Direktur Intelkam Polda Aceh untuk mendapatkan 

persetujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Surat Perintah Tim Efektif 
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Gambar 24. Rapat Tim Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 25. Notulen dan Absensi Rapat Tim Efektif 

 

b) Stakeholder dan Strategi Komunikasi. 

Strategi yang diterapkan tidak akan lepas dari keberadaan pemangku 

kepentingan (Stakeholder). Stakeholder dari Proyek Perubahan Strategi 

Polda Aceh Dalam Penanganan Konflik Melalui Sistem Peringatan Dini 

adalah sebuah strategi akselerasi pencapaian penguatan komunikasi dan 
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kolaborasi antar Komunitas Intelijen Daerah dapat mengalami 

perubahan. Ada perubahan yang telah berhasil perpindahan Quadrand 

Stakeholder dari Latens ke Promoter adalah Gubernur Aceh, Panglima 

Daerah Militer Iskandar Muda, Kepala Kejaksaan Tinggi Aceh, Kepala 

Badan Intelijen Daerah Aceh, Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama 

Aceh, Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Aceh dan Bupati. 

Sementara yang berpindah dari Aphatetics ke Defender adalah 

Masyarakat Sukarela, Ormas dan Awak Media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sebelum                                                                               Sesudah 

Gambar 26. Analisis Stakeholder 
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c) Komunikasi kepada Stakeholders yang Mendukung 

Strategi komunikasi yang digunakan adalah strategi komunikasi 

berstruktur yaitu memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis 

maupun lisan guna memantapkan keinginan yang harus dilaksanakan. 

Strategi komunikasi dua arah juga diterapkan dalam proyek 

perubahan ini karena setiap stakeholders dapat mengungkapkan 

gagasan atau pendapat dalam suasana yang dibuat informal sehingga 

memungkinkan setiap stakeholders mencapai pemahaman dan 

kesepakatan yang sama terhadap output proyek perubahan ini. 

Secara spesifik strategi komunikasi dengan stakeholder yang 

mendukung dapat berbentuk : 

 

1) Strategi komunikasi dengan stakeholder yang merupakan atasan 

atau yang secara hierarki birokrasi posisinya di atas dilakukan 

dengan konsultasi; 

2) Strategi komunikasi dengan stakeholder yang sederajat atau 

selevel dilakukan dengan mekanisme koordinasi; 

3) Strategi komunikasi dengan stakeholder yang merupakan 

subordinat atau bawahan dilakukan dengan instruksi; 

4) Strategi komunikasi dengan masyarakat dilakukan dengan pola 

sosialisasi. 
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b.  Srategi Pemasaran 

 

Strategi pemasaran dipakai dalam Proyek Perubahan Strategi Polda Aceh 

Dalam Penanganan Konflik Melalui Sistem Peringatan Dini adalah sebagai 

Strategi akselerasi pencapaian penguatan komunikasi dan kolaborasi 

antar Komunitas Intelijen Daerah mengalami perubahan adalah marketing 

mix (bauran pemasaran) 5P yang dikemukakan oleh Russel (2010) 

sebagaimana dijelaskan berikut ini. 

1) Produk / Product 

Produk dari proyek perubahan Strategi Polda Aceh Dalam Penanganan 

Konflik Melalui Sistem Peringatan Dini adalah : 

a) Aplikasi Digital Saboh Hatee sebagai sebuah Sistem Informasi 

Manajemen Konflik; 

b) Keputusan Kapolda Aceh tentang Operasionalisasi Aplikasi 

Digital Saboh Hatee Tingkat Kepolisian Daerah dan Kepolisian 

Resor; 

c) Buku Petunjuk Aplikasi Website Saboh Hatee; 

d) Surat Komitmen Bersama Komunitas Intelijen Daerah Aceh; 

e) Pembentukan Jaringan Intelijen khusus menginformasikan 

permasalahan potensi konflik; 

f) Pembentukan Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta Nanggroe. 
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Web login : https://saboh-hatee.zonapakar.com/login 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 27. Aplikasi Website Saboh Hatee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Buku Petunjuk Aplikasi Website Saboh Hatee 
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2) Harga / Price 

Harga dalam konsep marketing sektor publik adalah segala bentuk 

pengorbanan dari customer untuk mendapatkan produk dari instansi 

pemerintah yang dapat berbentuk waktu, kesempatan, usaha bahkan 

emosi. Dalam proyek perubahan ini masyarakat Stakeholder terkait 

sebagai customer dari produk proyek perubahan mendapatkan 

kemudahan akses data konflik dengan mudah bisa dimana saja dan 

kapan saja bisa mengetahui proses penanganan sebuah konflik sudah 

terselesaikan sampai tingkatan apa saja. 

3) Promosi / Promotion 

Promosi pemberlakuan Aplikasi Saboh Hatee) dilaksanakan dengan 

kegiatan : 

a) Branding Aplikasi  

Aplikasi Website Saboh Hatee diambil dari bahasa daerah Aceh 

yang berarti Satu Hati bermakna dari berbagai polemik dan konflik 

antar pihak berharap dapat disatukan menjadi satu hati berdamai 

atas terjadinya konflik sosial. 

 

 

Gambar 29. Brand Aplikasi Saboh Hatee 
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b) Sosialisasi  

Sosialisasi dilaksanakan dengan cara pelatihan kepada 

masyarakat Polri dan Stakeholder terbatas untuk dapat 

mengakses aplikasi Saboh Hatee dengan memberikan Username 

dan password masing-masing operator dan Stakeholder Eksternal 

menggunakan Whats Aps Grup, memberikan alamat Web login : 

https://saboh-hatee.zonapakar.com/login 

 

  

 

 

 

 

Gambar 30. Grup Operator Saboh Hatee dan Username dan Pasword 

 

 

Gambar 31. Username dan Pasword  

Stakeholder Eksternal 
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(1) Sosialisasi dan Pelatihan Operator Internal Polri  

  

 

 

 

 

 

Gambar 32. Surat Telegram Pemberitahuan Pelatihan Aplikasi Saboh Hatee 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33. Pelatihan Operator Saboh Hatee Polres Via Zoom Meeting  
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Laporan Pelaksanaan Pelatihan Aplikasi Saboh Hatee diikuti 23 Operator Polres 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Laporan Pelaksanaan Pelatihan Operator Saboh Hatee 

 

(2) Sosialisasi dan Pelatihan Stakeholder Eksternal 

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Operasional Aplikasi Saboh 

Hatee kepada Stakeholder Eksternal di Ruang Memorial 

PerdamaianAceh Badan Kesbangpol Aceh   

 

 

 

 

 

Gambar 35. Sosialisasi dan Pelatihan Aplikasi Kepada satakeholder Eksternal 
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Gambar 36. Notulen dan Absensi Sosialisasi  

 

4) Tempat / Place 

Tempat adalah Polda Aceh, Polres Jajaran dan Pemerintah Aceh. 

5) Orang / People 

People di sini adalah target market/target pasar dari program yang 

akan dilaksanakan. Target pasar dari proyek perubahan ini adalah 

Tokoh Agama, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Penggiat Perdamaian 

dan pihak-pihak yang berkonflik. 

 

 

 

 



56 
 
 

 

Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVIII Tahun 2022                                                       
 

2. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

a) Strategi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Pendukung Proyek Perubahan 

Sumber daya organisasi khususnya sumber daya manusia 

pendukung implementasi proyek perubahan perlu dioptimalkan 

kompetensinya, sehingga proyek perubahan dapat secara maksimal 

dioperasionalkan. Project leader berusaha memberikan 

pengembangan kompetensi terhadap para pendukung proyek 

perubahan sebagai berikut: 

 

NO 
SUMBER DAYA 

MANUSIA 

STRATEGI PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI 
WAKTU 

1 Personel 
Direktorat 
Intelkam Polda 
Aceh  

Pelaksanaan Sosialisasi 
penggunaan Aplikasi Saboh 
Hatee 

Kamis, 20 Oktober 
2022 

2 Administrator 
Program 

Pelaksanaan pelatihan   
pengelolaan Aplikasi Saboh 
Hatee 

Jumat,  
21 Oktober 2022 

3 Tim Efektf Pelaksanaan pelatihan 
pengelolaan Aplikasi Saboh 
Hatee 

Senin,  
24 Oktober 2022 

4 Narasumber Pelaksanaan pelatihan teknis 
penggunaan Aplikasi Saboh 
Hatee 

Rabu dan Kamis 
25 dan 26 Oktober 
2022 

5 Stakeholder 
Ekternal 

Pelaksanaan pelatihan teknis 

penggunaan Aplikasi Saboh 
Hatee 

Rabu,  
2 November 2022 

 

Tabel 11. Strategi Pengembangan Kompetensi 
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b.  Project Leader juga melakukan mengembangkan kompetensi 

diri dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1)  Webinar tentang Risk Management Base On ISO 31000; 2018 

 

 Project Leader mengikuti webinar ini 

secara online pada tanggal 14 

September 2022, yang 

diselenggarakan oleh Revolution 

Mind Indonesia oleh Narasumber 

webinar adalah Aswin Sumarto, S.S., 

M.M,. CBIA, CHCM. 

 

2) Workshop Konseptualisasi dan Penyusunan Indeks 

Profesionalitas Anggota Polri 

 

Project Leader mengikuti Workshop  

Project Leader mengikuti webinar 

secara online pada tanggal 2 

September 2022, yang 

diselenggarakan oleh SSDM Polri 
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3) Webminar Strategi Kolaborasi Pemerintahan Dalam Penguatan 

Kemandirian Untuk Membangun Daya Saing Daerah  

Project Leader mengikuti Webminar 

Strategi Kolaborasi Pemerintahan 

Dalam Penguatan Kemandirian Untuk 

Membangun Daya Saing Daerah 

secara online pada  tanggal 11 

Oktober 2022, yang diselenggarakan 

oleh LAN RI 

 

G. Konstribusi Mata Pelatihan Pilihan 

1. Modul Kepemimpinan Digital 

Menurut Ritter (2015), kepemimpinan digital adalah penggunaan 

strategis aset digital perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis. 

Kepemimpinan digital dapat ditujukan pada tingkat organisasi dan 

individu. Tidak peduli apa jabatan individu itu, pemimpin digital yang 

efektif selalu menyadari tujuan perusahaan dan tahu bagaimana 

tanggung jawab pekerjaannya sendiri mendukungnya.  

Pada tingkat organisasi, pemimpin digital adalah perusahaan yang 

berhasil memanfaatkan aset digitalnya sendiri untuk mendapatkan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Pemimpin digital bersedia 
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untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi informasi (TI) dapat 

digunakan untuk membantu organisasi menjadi lebih responsif terhadap 

kebutuhan pelanggan dan perubahan kebutuhan bisnis. Pemimpin 

digital yang sukses memahami pentingnya, dan bertanggung jawab 

atas, data masuk dan proses di dalam perusahaan yang 

mendukungnya, serta informasi digital keluar yang dihasilkan 

perusahaan di berbagai ekosistem di mana ia berpartisipasi.  

Dengan kepemimpinan digital yang efektif, sebuah organisasi 

dapat menciptakan alur kerja dan proses bisnis yang memungkinkan 

aplikasi, produk, dan layanan baru diluncurkan dengan cepat, sekaligus 

memastikan bahwa aplikasi lama dan operasi TI dipertahankan pada 

tingkat yang optimal.  

Digital leadership adalah pengetahuan seorang pemimpin dan 

calon pemimpin agar bisa mengarahkan organisasi atau bisnis yang 

mereka pimpin untuk bertransformasi ke arah digital. Kepemimpinan 

digital adalah penggunaan strategis aset digital perusahaan untuk 

mencapai tujuan bisnis. pemimpin digital dapat menjadi perusahaan 

yang berhasil mengambil keuntungan dari aset digitalnya sendiri untuk 

mendapatkan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Para 

pemimpin digital bersedia mengeksplorasi bagaimana teknologi 

informasi (TI) dapat digunakan untuk membantu organisasi menjadi 
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lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan dan mengubah 

persyaratan bisnis. Pemimpin digital yang sukses memahami 

pentingnya, dan bertanggung jawab atas, data masuk dan proses dalam 

perusahaan yang mendukungnya, serta informasi digital keluar yang 

dihasilkan perusahaan di berbagai ekosistem di mana ia berpartisipasi.  

Organisasi yang menghargai kepemimpinan digital, sering 

menempatkan nilai pada komunikasi, kreativitas, dan kesediaan untuk 

mengeksplorasi cara-cara baru agar teknologi dan informasi digital 

dapat digunakan untuk menangani proyek-proyek bisnis eksternal 

maupun internal, proyek yang mempengaruhi operasi dan pekerjaan 

yang tidak direncanakan. Dengan kepemimpinan digital yang efektif, 

organisasi dapat menciptakan alur kerja dan proses bisnis yang 

memungkinkan aplikasi, produk, dan layanan baru diluncurkan dengan 

cepat, sementara juga memastikan bahwa aplikasi lama dan operasi TI 

dipertahankan pada tingkat yang optimal. 

 

2. Organisasi Pembelajar  
 

Perubahan adalah sebuah keniscayaan dan tidak bisa dielakan. 

Di era ketidakpastian ini perubahan itu sendiri yang merupakan 

kepastian. Organisasi sebagai bagian dari kehidupan juga tidak 

luput dari perubahan, baik disebabkan oleh faktor eksternal maupun 

internal. Perubahan hadir untuk menantang manusia mengeluarkan 
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terbaiknya sehingga dapat bertahan dan mampu mencapai tujuan. 

Lingkungan yang berubah menuntut kita lebih adaptif, Ini artinya 

kita harus terus belajar. Pembelajaran itu tidak hanya dalam tataran 

individu tetapi juga dalam lingkup organisasi. Organisasi pembelajar 

dibutuhkan bagi instansi pemerintah daerah agar dapat 

menyesuaikan dengan berbagai perubahan dan perkembangan 

yang terjadi di masyarakat. Keberadaan organisasi pembelajar 

diharapkan organisasi memiliki kemampuan untuk menemukan 

berbagai solusi dengan memanfaatkan knowledge baik yang 

berasal dari internal maupun eksterna organisasi 

Proyek perubahan Strategi Polda Aceh Dalam Rangka 

Penanganan Konflik Melalui System Peringatan Dini di Provinsi 

Aceh juga merupakan salah satu output dari proses pembelajaran 

yang dilakukan. Direktorat Intelijen Keamanan Polda Aceh belajar 

dari kurang optimalnya penyelesaian konflik sosial. Untuk itulah 

dilakukan diagnosa organisasi dan diskusi dengan berbagai 

pemangku kepentingan. Output dari pembelajaran itu adalah 

adanya beberapa terobosan yang dilakukan untuk pencapaian 

tujuan program 
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3. Manajemen Pemerintahan 
 

Edang M. Kendana dalam modul pembelajaran Manajemen 

Pemerintahan menuliskan bahwa masa revolusi industri 4.0 saat ini 

ditandai dengan perubahan yang sangat cepat dalam semua lini 

kehidupan masyarakat yang didukung perkembangan teknologi yang 

semakin canggih. Perubahan ini melahirkan berbagai tuntutan 

masyarakat dan penyesuaian paradigma administrasi pemerintahan. 

Pemerintah daerah harus dapat menyiapkan sumber daya manusia 

yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan professional sesuai 

dengan perkembangan industri 4.0. Direktorat Intelkam Polda Aceh 

sebagai bagian dari institusi pemerintahan pun tidak terlepas dari imbas 

revolusi industri 4.0. Salah satu upaya menyikapi kondisi tersebut, 

Project Leader melakukan implementasi Proyek Perubahan guna 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan profesional para Personel 

Direktorat Intelkam Polda Aceh untuk mengelola situasi keamanan dalam 

dalam negeri khususnya di Provinsi Aceh. Materi pada mata pelatihan ini 

sangat relevan dengan implementasi proyek yang sedang dilaksanakan 

 

H. Leason Learnt 

 Aspek komunikasi dan kemampuan peningkatan Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam sebuah organisasi memegang peranan penting akan 

keberhasilan proyek perubahan. Pada hakekatnya dalam sebuah organisasi 

terjadi proses saling interaksi dan kerjasama antar individu untuk meraih hasil 

yang diharapkan. Dalam kaitan Proyek Perubahan Strategi Polda Aceh Dalam 

Rangka Penanganan Konflik Melalui Sistem Peringatan Dini haruslah 
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ditumbuhkan kesadaran semua pihak akan pentingnya pelaporan data dan 

informasi berbasis digital secara cepat, akurat dan tepat sebagai bagian Early 

Warning System (Sistem Peringatan Dini) terhadap berbagai permasalahan dan 

potensi konflik sosial di daerah. 

 Seluruh proses kegiatan Proyek Perubahan memberikan banyak 

pengalaman berharga. Beberapa hal yang dapat diambil sebagai pembelajaran, 

sebagai berikut : 

1. Strategi Kepemimpinan Perubahan 

a. Keberadaan Project Leader yang selalu bersama Pejabat Pelaksana,  

Tim Efektif Kerja dan Tim Operator Aplikasi Saboh Hatee di Tingkat 

Polda Aceh dan Polres Jajaran telah menjadikan munculnya 

kepemimpinan dan perubahaan.  Hal ini menjadikan bawahan 

mendapat kepemimpinan yang baik dari berbagai pihak, terutama 

Pemerintah Aceh.  

b. Membangun trust para Pemimpin yang selalu berada bersama 

bawahannya, secara tidak langsung telah mendorong munculnya 

Kepercayaan (trust) bawahan kepada Pemimpin. Perubahan dapat 

dilaksanakan dengan mudah apabila terdapat trust pada diri bawahan. 

Direktur Intelijen Keamanan Polda Aceh selaku Mentor juga memberi 



64 
 
 

 

Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVIII Tahun 2022                                                       
 

kepercayaan kepada Project Leader sehingga dapat menjalankan 

perubahan maupun inovasi. 

c. Kolaborasi, sebagai wujud dari hubungan timbal balik dan bekerja 

secara jaringan antar pemangku kepentingan. Dalam hal ruang lingkup 

wilayah Aceh adalah Komunutas Intelijen yang ada di Daerah Aceh 

dibawah koordinasi Kabinda Aceh, Unsur Forkopimda Aceh, Unsur 

Forkopimda Kabupaten Kota di Provinsi Aceh dan Jejaring Stakeholder 

Eksternal terkait lainnya. Kolaborasi adalah syarat menjalankan 

perubahan secara kolektif. 

2. Implikasi 

a. Penerapan pada proyek perubahan adalah keseriusan dan kerjasama 

antar Pejabat Pelaksana, Tim Efektif Kerja dan Tim Operator Saboh Hatee 

tingkat Polda Aceh dan Polres Jajaran dan juga Opertor Stakeholder 

terkait dapat diwujudkan jika terdapat kebersamaan antar pihak. Kuncinya 

yaitu pada upaya membangun komunikasi antar pihak.  Oleh karena itu, 

pemetaan karakter antar pemangku kepentingan sangat diperlukan guna 

menyusun strategi berkomunikasi. Tentu saja, upaya mesti dilakukan 

secara terus menerus dan berkesimbungan. Dengan dilandasi 

kepercayaan dan prasangka baik satu sama lain.  
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b. Hal penting lain yang diperlukan dalam perubahan yaitu kerjasama 

Pemimpin dengan Pejabat Pelaksana, Tim Efektif Kerja dan Tim Operator 

internal Polri dan ekternal, kerjasama diperlukan dalam proses 

menghasilkan Sistem Deteksi Dini yang dibutuhkan oleh Pimpinan daerah 

dalam menentukan kebijakan lebih lanjut dalam rangka menjamin 

ketentraman dan ketertiban di dalam masyarakat. Pemimpin Perubahan 

harus dapat memastikan bahwa kemanfaatan Sistem Deteksi Dini yang 

dibangun yang didukung Aplikasi Digital Saboh Hatee harus dapat 

dirasakan masyarakat. Kemanfaatan dari perubahan yang akan dihasilkan 

adalah ketentraman dan kenyamanan sosial di dalam kehidupan 

masyarakat dari berbagai Ancaman, Tantangan, Hambatan dan 

Gangguan (ATHG). 
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BAB III 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

 Perkembangan permasalahan di daerah dan potensi konflik sosial 

merupakan hal dinamis, dapat berubah sewaktu-waktu dalam tempo singkat. 

Oleh karenanya, kecepatan, keakuratan dan ketepatan data dan informasi 

merupakan hal yang sangat krusial untuk mengambil langkah-langkah 

strategis dan penentuan arah kebijakan. 

 Mengingat betapa pentingnya peran data dan informasi bagi 

Komunitas Intelijen Daerah di Provinsi Aceh dan juga oleh Pemerintah Aceh 

dapat mempermudah dalam pembuatan suatu kebijakan terhadap konflik-

konflik yang terjadi di Provinsi Aceh. Disini perlu dilakukan terobosan untuk 

mengoptimalkan data maupun informasi yang diterima dari Kabupaten/Kota, 

maka dengan ini Project Leader menetapkan tujuan dalam rangka 

meningkatkan kecepatan, keakuratan dan ketepatan data dan informasi 

dengan sasaran yang ingin di wujudkan melalui sebuah Sistem Informasi 

Manajemen Konflik secara digital dengan nama Aplikasi Saboh Hatee. 

 Aplikasi Digital Saboh Hatee ini dapat diakses oleh Stakeholder terkait 

(Internal Polri dan Eksternal) yang telah dituangkan dalam Komitmen  

Bersama Kominda Aceh Dalam Rangka Penanganan Konflik Melalui 

Peringatan Dini Di Dukung Aplikasi Saboh Hatee yang sepakati dan ditanda 

tangani oleh seluruh komunitas Intelijen di bawah koordinasi Badan Intelijen 
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Daerah Aceh dan juga diketahui dan ditanda tangani oleh seluruh Forum 

Koordinasi Pimpinan Daerah Aceh . 

Pembentukan Jaringan Intelijen khusus untuk menginformasikan 

masalah konflik sosial sudah terbentuk dan juga pembentukan Komunitas 

Penggiat Perdamaian Cinta Nanggroe telah dibentuk dan siap mendukung 

Pemerintah Aceh dalam penanganan konflik melalui partisipasi netralisir di 

Media Sosial. 

Dari hasil laboratorium Kepemimpinan Tingkat II Angkatan XVIII 

Tahun 2022 yang telah dijabarkan dalam laporan proyek perubahan Project 

Leader, maka dapat disimpulkan bahwa Proyek Perubahan Strategi Polda 

Aceh Dalam Rangka Penanganan Konflik Melalui Sistem Peringatan Dini 

secara umum telah terlaksana seperti yang diharapkan. 

B. Saran 

 Dalam rangka kelanjutan dan dukungan keberhasilan bagi jejaring 

Stakeholder dalam mengakses data konflik melalui Aplikasi Saboh Hatee 

mengikuti langkah inovasi pada Proyek Perubahan yang dilakukan oleh 

Project Leader, maka disarankan sebagai berikut : 

1. Memberi dukungan kepada Direktorat Intelijen Keamanan Polda Aceh 

untuk mengusulkan anggaran pemeliharaan Aplikasi Saboh Hatee ke 

Pemerintah Aceh demi keberlanjutan Aplikasi pada jangka Panjang; 
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2. Memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) pada Kepegawaian yang mampu 

mengopersionalkan Aplikasi Saboh Hatee; 

3. Mau memberdayakan Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta Nanggroe 

yang sudah dibentuk bersama-sama dalam menyelesaiakan konflik yang 

terjadi memberikan netralisir dalam bentuk media sosial (dunia maya)  

4. Melahirkan atau menyesuaikan progam kegiatan yang mendukung 

kesukseksasan Inovasi Proyek Perubahan. 
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B. Peraturan Perundang-Undangan 
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Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik 
Indonesia; 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang 
Penanganan Konflik Sosial; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2015 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang 
Penanganan Konflik Sosial. 

9. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2013 tentang 
Koordinasi Intelijen Negara; 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 
2015 tentang Pelaksanaan Koordinasi Penanganan Konflik Sosial. 
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C. Website 

1. Link Youtube https://youtu.be/I7x-1hpBxWQ Judul Petunjuk Penggunaan 
Aplikasi Saboh Hatee 

 

2. Link Youtube https://youtu.be/S-gEc8XUKJQ Judul Proyek Perubahan 
AKBP Nur Azhari, S.H. pada PKN Tk II Angkatan XVIII 2022 

 

https://youtu.be/I7x-1hpBxWQ
https://youtu.be/S-gEc8XUKJQ


 

 

 

 

INISIASI GAGASAN PERUBAHAN 

TIM EFEKTIF INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

DIREKTORAT INTELKAM 
 

NOTULEN  

RAPAT TIM EFEKTIF UNTUK PERSIAPAN PELAKSANAAN SOSIALISASI  
DAN KOORDINASI DALAM IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN  

SESUAI RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN 
 
 

I. WAKTU DAN TEMPAT 

Hari / Tanggal :  Selasa, 13 September 2022; 

Waktu   :  09.00 Wib s/d 10.15 Wib; 

Acara  : Rapat Tim Efektif Proyek Perubahan untuk persiapan 
persiapan pelaksanaan sosialisasi dan koordinasi dalam 
Implementasi Proyek Perubahan sesuai Rancangan Proyek 
Perubahan. 

Tempat  :  Aula Command Center Ditintelkam Polda Aceh. 

 

II. PIMPINAN DAN PESERTA 

Pimpinan Rapat : Project Leader Proyek Perubahan AKBP Nur Azhari, SH. 

Peserta : Tim Efektif sebanyak 29 personel yang terdiri dari 27 
Personel Ditintelkam Polda Aceh dan 2 personel Bidang TIK 
Polda Aceh. 

III. PELAKSANAAN  

 
1. Penyampaian materi tentang rencana kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh Tim Efektif dalam mendukung Proyek 

Perubahan yang digagas oleh AKBP Nur Azhari, SH selaku Project 

Leader. 

a. Ucapan terima kasih kepada seluruh personel Direktorat Intelkam 

dan Bidang TIK Polda Aceh yang dijadikan sebagai Tim Efektif pada 

Proyek Perubahan yang saya gagas. Proyek Perubahan ini 

merupakan tugas akhir saya selaku peserta pelatihan PKN Tk II 

Angkatan XVIII T.A. 2022 oleh LAN RI yang diselenggarakan oleh 

Pusdikmin Polri Bandung. 

b. Pada Proyek Perubahan ini saya mengangkat Tema “Strategi Polda 

Aceh Dalam Rangka Penangananan Konflik Melalui Peringatan Dini” 

dimana saya mengharapkan dukungan dari seluruh Tim Efektif agar 
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Proyek Perubahan ini terlaksana dengan baik, saya telah membagi 

tugas kerja Tim Efektif sesuai Surat Perintah Direktur Intelkam Polda 

Aceh menjadi 5 bagian tugas yaitu yang bertugas sebagai Tim 

penyiapan administrasi, Tim Pembentukan Jaringan, Tim 

Pembagnguan Aplikasi Saboh Hatee, Tim Pembentukan Komunitas 

Penggiat Perdamaian Cinta Nanggroe dan Tim Dokumentasi. 

c. Pada Tim Administrasi bertugas menyiapkan seluruh kebutuhan 

yang berkaitan dengan Proyek Perubahan.  

 

d. Tim Pembentukan Jaringan Intelijen bertugas melakukan spoting 

terhadap calon yang akan dijadikan jaringan intelijen khusus yang 

mengetahui banyak permasalahan konflik di Provinsi Aceh. 

e. Tim Efektif Pembangunan Aplikasi Saboh Hatee yang di Motori oleh 

Bapak Sidiq Amrulah dari Bidang TIK Polda Aceh dapat membantu 

saya untuk berkoordinasi dengan Privat Sektorc yaitu pihak LP3i 

Bnda Aceh terkait kebutuhan kita dalam pembangunan Aplikasi 

Saboh Hatee yang akan mengkumpulir seluruh laporan Konflik Sosial 

yang terjadi di seluruh Provinsi Aceh. 

f. Tim Efektif Tim Pembentukan Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta 

Nanggroe bertugas mencari masyarakat sukarela yang nantinya bisa 

kita jadikan mitra Pemerintah Daerah sebagai penggiat perdamaian 

menengahi konflik-konflik yang terjadi di Provinsi Aceh.  

g. Tim Dokumentasi bertugas meliput dan mendokumentasikan 

seluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh Project Leader 

dan tugas Tim Efektif lainnya yang akan dijadikan Evidence dalam 

laporan Proyek Perubahan.  

2. Tanggapan dari seluruh Tim Efektif yang hadir 

Seluruh Tim menyatakan sudah faham akan tugas-tugasnya, selanjutnya 
dalam pelaksanaan tugas mohon diberi arahan lebih lanjut. 
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IV. PENUTUP 

 Demikian laporan hasil notulen pada pelaksanaan rapat Tim Efektif Proyek 

Perubahan untuk persiapan persiapan pelaksanaan sosialisasi dan koordinasi 

dalam Implementasi Proyek Perubahan sesuai Rancangan Proyek Perubahan. 

 

Banda Aceh, 13 September 2022 
PANIT 3 SUBDIT SOSBUD DITINTELKAM POLDA ACEH 

SELAKU NOTULEN   
 

 

 

JUMADIL ALFIAN S.T. 
IPDA NRP 86030499 
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DOKUMENTASI RAPAT TIM EFEKTIF PROYEK PERUBAHAN UNTUK PERSIAPAN 
PERSIAPAN PELAKSANAAN SOSIALISASI DAN KOORDINASI DALAM IMPLEMENTASI 

PROYEK PERUBAHAN SESUAI RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN  
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 







 

 

 

 

PEMBANGUNAN APLIKASI SABOH HATEE 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DAERAH  ACEH 

DIREKTORAT INTELIJEN KEAMANAN 

 

 

LAPORAN PENUGASAN 

 Nomor : R/ Lapgas - 102 /IX/2022/DIT IK  

 

Tentang 

 

SPOTING JARINGAN DALAM RANGKA PENANGANAN KONFLIK 

MELALUI SISTEM PERINGATAN DINI  

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1. D a s a r : 

 

a. undang-undang No. 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

 

b. Surat Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor : 

B/5805/V/DIK.2.5./2022/ssdm tanggal 15 Juli 2022 tentang Pemanggilan peserta 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat II Angkatan XVIII Tahun 

Anggaran 2022; 

 

c. Surat perintah Direktur Intelkam Polda Aceh Nomor : Sprin-

836/IX/HUK.6.6/2022/Dit Ik tanggal 16 Oktober 2022 perihal Spoting jaringan 

dalam rangka Penanganan Konflik melalui Sistem Peringatan Dini di Kab. Aceh 

Besar. 

 

2. Personil 

  

a. AKP  DODY MULYANTO   NRP 69010064 

b. BRIPKA  JANNATUN FIRDAUS, S.H  NRP 86030127 

c. BRIPKA  SULAIMAN    NRP 83081376 

d. BRIPKA   JOHANDI. M, S.H   NRP 87020106 

e. BRIPKA  REZA SYAHPUTRA   NRP 85061555 

 

3. Waktu 

 

Waktu penugasan dari tanggal 19 s/d 24 September 2022. 

 

4. Lokasi 

 

 Wilayah Hukum Kab. Aceh Besar. 

 

 II. TUGAS . . . . . 
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II. TUGAS POKOK 

 

Melakukan Spoting jaringan dalam rangka Penanganan Konflik melalui Sistem Peringatan 

Dini di Kab. Aceh Besar.  

. 

III. PERENCANAAN 

 

1. Menerima Surat perintah Direktur Intelkam Polda Aceh Nomor : Sprin-

836/IX/HUK.6.6/2022/Dit Ik tanggal 16 Oktober 2022 perihal Spoting jaringan dalam 

rangka Penanganan Konflik melalui Sistem Peringatan Dini di Kab. Aceh Besar. 

 

2. Menerima APP dari pimpinan sehubungan dengan pelaksanaan tugas. 

 

3. Mempersiapkan sarana dan prasarana dalam rangka pelaksanaan tugas. 

 

IV. PELAKSANAAN 

 

1. Pada hari Senin tanggal 19 September 2022 pukul 08.00 WIB sd Selesai di Kab. Aceh 

Besar, Tim melaksanakan tugas Spoting jaringan dalam rangka Penanganan Konflik 

melalui Sistem Peringatan Dini.  

 

2. Pada hari Kamis tanggal 22 September 2022 pukul 08.00 WIB sd Selesai di Kab. Aceh 

Besar, Tim melaksanakan tugas Spoting jaringan dalam rangka Penanganan Konflik 

melalui Sistem Peringatan Dini. 

         

V. HASIL YANG DICAPAI 

  

1.  Pada hari Senin tanggal 19 September 2022 pukul 14.10 Wib Gp. Mane Dayah Kec. 

Darul Kamal Kab. Aceh Besar, Tim 2 telah melaksanakan Spoting Jaringan dalam 

rangka kegiatan pendataan konflik di Prov. Aceh. Adapun data jaringan yang dilakukan 

spoting sebagai berikut : 

 

a. Nama  : Muhazir. 

TTL  : Aceh Besar / 15 November 1997. 

Alamat  : Gp. Lamsod Kec. Darul Kamal Kab. Aceh Besar. 

Pekerjaan  : Mahasiswa. 

 

b. Nama  : Rizkiansyah Koara. 

TTL  : Takengon / 24 September 2001. 

Alamat  : Gp. Kemili Kec. Bebesen Kab. Aceh Tengah. 

Pekerjaan  : Mahasiswa. 

 

c. Nama  : Muzakir Hazali. 

TTL  : Takengon / 17 April 2001. 

Alamat  : Gp. Kemili Kec. Bebesen Kab. Aceh Tengah. 

Pekerjaan  : Mahasiswa. 
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d. Nama  : Fahri Afriza. 

TTL  : Takengon / 29 April 2004. 

Alamat  : Gp. Blang Kolak II Kec. Bebesen Kab. Aceh Tengah. 

Pekerjaan  : Mahasiswa. 

 

Dalam tahapan spoting tersebut, Tim melakukan penilaian antara lain : 

 

a.  Sikap jaringan terhadap agen pengendali. 

b.  Pengetahuan jaringan terkait data konflik sosial di Provinsi Aceh. 

c.  Kedisiplinan jaringan dalam tatap muka dan pertemuan. 

d.  Pergaulan jaringan dengan rekan lainnya. 

e.  Tanggungjawab jaringan terkait tugas yang akan diberikan. 

f.  Keberanian jaringan dalam menyusup ke pihak sasaran. 

 

Para jaringan tersebut telah menyatakan siap bekerjasama dan bersedia diarahkan untuk 

melaksanakan kegiatan dengan tema pendataan konflik sosial di Prov. Aceh. 

 

2. Pada hari Rabu tanggal 21 September 2022 pukul 14.10 Wib Gp. Cot Cut Kec. Kuta 

Baro Kab. Aceh Besar, Tim 2 telah melaksanakan Spoting Jaringan dalam rangka 

kegiatan pendataan konflik di Prov. Aceh. Adapun data jaringan yang dilakukan spoting 

sebagai berikut : 

 

a. Nama  : Rizalul Fikri. 

TTL  : Cot Cut / 17 September 1988. 

Alamat  : Gp. Cot Cut Kec. Kuta Baro Kab. Aceh Besar. 

Pekerjaan  : Wiraswasta. 

 

b. Nama  : Muchtisar. 

TTL  : Cot Cut / 29 Oktober 1996. 

Alamat  : Gp. Cot Cut Kec. Kuta Baro Kab. Aceh Besar. 

Pekerjaan  : Mahasiswa. 

 

c. Nama  : Mukhsin. 

TTL  : Cot Peutano / 28 Oktober 1992. 

Alamat  : Gp. Barabung Kec. Darussalam Kab. Aceh Besar. 

Pekerjaan  : Mahasiswa. 

 

d. Nama  : Rawi Juwanda. 

TTL  : Lampoh Keude / 4 April 1995. 

Alamat  : Gp. Lampoh Keude Kec. Kuta Baro Kab. Aceh Besar. 

Pekerjaan  : Mahasiswa. 

 

e. Nama  : Andi Noviza. 

TTL  : Lampoh Keude / 14 November 1991. 

Alamat  : Gp. Lampoh Keude Kec. Kuta Baro Kab. Aceh Besar. 

Pekerjaan  : Buruh Harian Lepas. 
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f. Nama  : Jufrizal. 

TTL  : Cot Cut / 29 November 1979. 

Alamat  : Gp. Cot Cut Kec. Kuta Baro Kab. Aceh Besar. 

Pekerjaan  : Wiraswasta. 

 

Dalam tahapan spoting tersebut, Tim melakukan penilaian antara lain : 

 

a. Kedisiplinan jaringan dalam tatap muka dan pertemuan. 

b. Pergaulan jaringan dengan rekan lainnya. 

c. Tanggungjawab jaringan terkait tugas yang akan diberikan. 

d. Keberanian jaringan dalam menyusup ke pihak sasaran. 

e. Sikap jaringan terhadap agen pengendali. 

f. Pengetahuan jaringan terkait data konflik sosial di Provinsi Aceh. 

 

Para jaringan tersebut telah menyatakan siap bekerjasama dan bersedia diarahkan untuk 

melaksanakan kegiatan dengan tema pendataan konflik sosial di Prov. Aceh. 

 

VI.  FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

 

1. Faktor yang menguntungkan 

 

a. Saat melakukan spoting jaringan, Para sasaran sangat memahami maksud dan 

tujuan Tim guna pendataan konflik sisial yang pernah terjadi di Provinsi Aceh.  

 

b. Telah terjadi kesepakatan dengan para calon jaringan intelijen serta dapat 

mendukung kegiatan yang Tim berikan. 

 

2. Faktor yang menghambat 

 

Awal mula para calon jaringan masih lambat berfikir tentang data pendataan konflik 

sosial sehingga perlu waktu Tim untuk menjelaskan secara detail/rinci guna dapat 

diterima maksud dan tujuannya.  

 

VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. KESIMPULAN 

 

a. Berdasarkan hasil spoting, Bahwa para jaringan intelijen yang telah dibentuk 

berjumlah 10 (Sepuluh) orang tersebut dapat digunakan untuk kepentingan Tim 

pengendali dan mereka berkomitmen dapat bekerjasama berkaitan dengan bidang 

sosial budaya khususnya pendataan konflik sosial di Provinsi Aceh. 

 

b. Para jaringan intelijen juga dapat gunakan untuk mempengaruhi pihak-pihak yang 

prokontra terkait dengan masalah konflik sosial serta mengarahkan pihak yang 

vokal guna menjaga situasi Kamtibmas agar tetap kondusif.  

 

 c. Telah . . . . . 
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c. Telah diberikan pemahaman tentang teknik dan taktik dalam melakukan 

pengumpulan bahan keterangan dan para jaringan saat ini telah mengerti 

cara/metode tersebut sehingga siap digunakan untuk Pulbaket ke lapangan sesuai 

Tim pegendali inginkan.  

 

d. Dalam spoting jaringan tersebut, Sebagian jaringan telah dapat menyampaikan 

kepada Tim pengendali tentang wilayah mana saja yang berpotensi terjadi 

kerawanan konflik sosial diantaranya Kab. Bireuen, Kota Langsa dan Kab. Pidie 

namun perlu waktu untuk mendatakan hal-hal apa saja yang menjadi pemicu 

timbulkan konflik sosial.  

 

2. SARAN 

 

a. Perlu kiranya mendapat dukungan moral dan materil guna melaksanakan kegiatan 

yang diarahkan Tim pengendali agar target/sasaran sesuai dengan yang diinginkan 

dan terus melakukan pengawasan yang melekat agar para jaringan dapat bekerja 

dengan maksimal.  

 

b. Perlu menjaga kerahasiaan identitas para jaringan intelijen guna keselamatan diri 

dalam melakukan penyusupan ke wilayah-wilayah yang dianggap rawan sehingga 

target/sasaran tidak diketahui pihak lawan.  

 

VIII. PENUTUP 

 

Demikian Laporan penugasan ini dibuat berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari 

hasil Spoting jaringan dalam rangka Penanganan Konflik melalui Sistem Peringatan Dini di 

Kab. Aceh Besar kiranya dapat dipergunakan sebagai bahan masukan bagi pimpinan dalam 

mengambil langkah-langkah dan kebijakan selanjutnya. 

 

  Banda Aceh, 24 September 2022 

KATIM 

 

 

 

DODY MULYANTO 

AKP NRP 69010064 
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DOKUMENTASI 

 

 
 

Katim memberikan APP tentang Spoting Jaringan 

 

  
 

Tim brefing mengeluarkan ide tentang teknik Spoting jaringan 

 

 
 

Tim melakukan Spoting jaringan di wilayah Kec. Darul Kamal Kab. Aceh Besar 
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Tim melakukan foto bersama terhadap 4 (empat) para jaringan yang telah di Spoting 

 

 
 

Tim memberikan kekompakan kerja terhadap para jaringan intelijen yang telah dibentuk 

 

 
 

Tim melakukan Spoting jaringan di Kec. Kuta Baro Kab. Aceh Besar 
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Tim melakukan pengujian spoting jaringan 

 

 
 

Tim telah dapat merekrut 6 (enam) orang jaringan dari hasil Spoting jaringan 

 

Banda Aceh, 24 September 2022 

KATIM 

 

 

 

DODY MULYANTO 

AKP NRP 69010064 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DAERAH ACEH 
DIREKTORAT INTELKAM 

 

NOTULEN  

PELATIHAN PENINGKATAN KEMAMPUAN JARINGAN INTELIJEN DALAM 
MEMBERIKAN INFORMASI KONFLIK SOSIAL DI PROVINSI ACEH  

 

I. WAKTU DAN TEMPAT 

Hari / Tanggal :  Sabtu, 22 Oktober 2022; 

Waktu   :  10.00 Wib s/d 12.30 Wib; 

Acara  : Pelatihan Peningkatan Kemampuan Jaringan Intelijen 
dalam memberikan Informasi Konflik Sosial di Provinsi 

Aceh. 

Tempat  :  Aula Bapelkes Aceh di Kota Jantho Kab. Aceh Besar. 

 

II. PIMPINAN DAN PESERTA 

Pimpinan Rapat : Project Leader Proyek Perubahan AKBP Nur Azhari, SH. 

Pemateri : AKBP Nur Azhari, SH dan Iptu Irvan 

Peserta : Masyarakat sukarela hasil Spoting Jaringan Intelijen dalam  
dalam memberikan Informasi Konflik Sosial di Provinsi Aceh 

sebanyak 17 orang. 

III. PELAKSANAAN  

 
1. Penyampaian materi tentang peningkatan kemampuan jaringan 

intelijen dalam memberikan Informasi Konflik Sosial di Provinsi 

Aceh oleh AKBP Nur Azhari, SH selaku Project Leader. 

a. Ucapan terima kasih kepada seluruh peserta yang hadir sebagai 

jaringan intelijen yang dikumpulkan oleh anggota kami beberapa 

waktu lalu yang nantinya bisa bekerjasama dengan kami dari 

intelijen Polda Aceh.  

b. Saat ini saya selaku peserta pelatihan PKN Tk II Angkatan XVIII T.A. 

2022 oleh LAN RI yang diselenggarakan oleh Pusdikmin Polri 

Bandung diberi tugas untuk membuat sebuah proyek perubahan 

dimana saya mengangkat tema tentang penanganan konflik yang 

terjadi di Provinsi Aceh. Kegiatan pelatihan ini saya gagas yang akan 

saya gunakan didalam kegiatan proyek perubahan saya di jangka 

pendek, namun saya berharap jaringan intelijen yang sudah direkrut 
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oleh anggota kami nantinya akan terus berlanjut di program jangka 

menengah dan jangka panjang kita bersinergi dalam pertukaran 

informasi khusus masalah konflik maupun informasi bidang lainnya.  

c. Disini kami berharap mendapat asupan informasi dari para peserta 

terkait isu konflik sosial dan potensi konflik sosial yang terjadi di 

Provinsi Aceh dimana rekan-rekan yang berasal dari beberapa 

Kabupaten/kota di Provinsi Aceh lebih mengetahui secara detail 

tentang apa yang terjadi di sekitar lingkungan tempat tinggal rekan-

rekan atau dapat menanyakan langsung kepada pihak-pihak yang 

terlibat dalam masalah konflik sehingga informasi yang diberikan 

kepada kami lebih akurat.  

d. Selanjutnya mengenai teknik dalam pelaksanaan pemberian 

informasi nanti akan disampaikan oleh Iptu Irvan. 

2. Penyampaian materi Teknik pemberian/pelaporan informasi 

masalah konflik atau isu lainnya kepada anggota Ditintelkam 

Polda Aceh oleh Iptu Irvan selaku Panit 2 Subdit 3 Ditintelkam 

Polda Aceh. 

a. Ucapan terima kasi kepada bapak AKBP Nur Azhari, SH selaku 

pimpinan kegiatan Pelatihan peningkatan kemampuan jaringan 

intelijen dan kepada seluruh masyarakat sukarela yang telah kami 

rektrut dalam memberikan informasi mengenai konflik social dan isu 

di bidang laiannya. Kami berharap para peserta nantinya lebih peka 

terhadap permasalahan yang terjadi diwilayah masing-masing yang 

mengarah ke Konflik Sosial sehingga dengan cepat dan tepat 

memberikan informasi kepada kami. 

b. Tujuan kami melakukan kegiatan peningkatan kemampuan jaringan 

intelijen agar mengasah para peserta dalam mencari informasi 

mengenai potensi konflik dan isu lainnya sehingga dapat 

tterciptanya Kerjasama antara masyarakat dalam penanganan 

konflik social yang terjadi di Provinsi Aceh.  

c. Mengenai teknik pemberian informasi kepada kami para peserta bisa 

langsung memalui Telephon dan chat pada aplikasi WhatsApp 

kepada bapak AKBP Nur Azhari, SH dan juga bisa kepada saya 

dengan cara menulis/mengetik tentang kejadian konflik social 

diwilayahnya disertai tempat kejadian konflik tersebut serta siapa 

saja yang terlaibat dalam konflik tersebut. 
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d. Peran para peserta Pelatihan Peningkatan Kemampuan jaringan 

akan bermanfaat dalam penanganan konflik sosial maupun isu 

lainnya sehingga potensi-potensi terjadinya konflik dapat segera 

diselesaikan sebelum konflik tersebut meluas sehingga dapat 

menciptakan situasi yang aman dan tentram di Provinsi Aceh 

khususnya di Wilayah masing-masing para peserta. Mari kita jaga 

terus perdamaian di Aceh ini. 

 

e. Demikian penyampaian saya selanjutnya kita buka sesi tanya jawab. 

 

3. Sesi Pertanyaan 

a. Pertanyaan dari Riskiansyah Koara (Aceh Besar). 

Dalam hal pelaporan dimohon kami diinformasikan data nomor 

kontak mana saja yang bisa kami hubungi ? 

b. Pertanyaan dari Fahri Afriza (Aceh Tengah). 

Bagaimana kemanan penyimpanan rahasia seseorang yang telah 

memberikan informasi apakah berbahaya atau tidak? 

c. Pertanyaan dari Rawi Juanda (Aceh Besar). 

Selain informasi tentang Konflik Sosial apakah informasi lainnya bisa 

kami berikan seperti informasi adanya kecelakaan, perkelahian dan 

percurian? 

4. Tanggapan atas pertanyaan. 

a. Tanggapan dari AKBP Nur Azhari terhadap pertanyaan Riskiansyah 

Koara. 

Untuk nomor kontak pelaporan dapat langsung di laporkan ke nomor 

kontak saya yaitu 081270059510 dan nomor kontak beberapa 

anggota kami yang sebelumnya telah merekrut bapak-bapak sebagai 

mitra kami dalam memberikan berbagai informasi khususnya 

masalah konflik dan informasi lainnya.  

b. Tanggapan dari AKBP Nur Azhari, SH terhadap pertanyaan Fahri 

Afriza. 
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Terkait kerahasiaan nama dan identitas pemberi informasi, kami dari 

pihak intelijen tidak pernah memunculkan nama pemberi informasi 

awal, disini kami akan menerima informasi tersebut selanjutnya kami 

melakukan kroscek dengan memerintahkan Kasat Intelkam dan para 

Kanit Intelkam di tingkat Polsek untuk selanjutnya membuat laporan 

yang lebih lengkap.  

c. Tanggapan dari Iptu Irvan terhadap pertanyaan Rawi Juanda. 

Selain informasi tentang Konflik Sosial juga diperbolehkan 

mengirimkan informasi mengenai permasalahan lainnya sepetri 

pelaku tindak pidana hingga terjadinya laka lantas, semua itu bisa 

juga mengarah ke arah potensi konflik, contohnya pada laka lantas 

antara pengendara di daerah A dan daerah B apabila tidak terjadi 

penyelesaian maka berpotensi terjadinya konflik yang disebabkan 

oleh Laka lantas, namun kita lebih mengedepankan informasi 

mengenai Konflik Sosial di masing-masing daerah.   

5. Komitmen bersama jaringan intelijen. 

 Disesi akhir kegiatan pelatihan peningkatan kemampuan jaringan intelijen 

dilakukan komitmen bersama oleh seluruh peserta, dengan narasi sebagai 

berikut: 

 “Kami masyarakat Aceh mendukung Polda Aceh dalam memberikan 

Informasi mengenai Konflik Sosial” 

IV. PENUTUP 

 Demikian laporan hasil notulen pada pelaksanaan pelatihan peningkatan 

kemampuan jaringan intelijen dalam memberikan informasi tentang Konflik Sosial 

di Provinsi Aceh. 

 

Banda Aceh, 22 Oktober 2022 
PANIT 5 SUBDIT SOSBUD DITINTELKAM POLDA ACEH 

SELAKU NOTULEN   
 

 

 

SAIFUL ANWAR, SE 
IPDA NRP 73010518 
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DOKUMENTASI PELATIHAN PENINGKATAN KEMAMPUAN JARINGAN INTELIJEN 
MENGENAI KONFLIK SOSIAL DI PROVINSI ACEH 

 
 

 
 
 

  
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 







 

 

 

 

MOBILITAS STAKEHOLDER EKSTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DAERAH ACEH 

DIREKTORAT INTELIJEN KEAMANAN 

 

KEGIATAN PEMBANGUNAN APLIKASI SABOH HATEE   

 

I. WAKTU DAN TEMPAT 

Hari / Tanggal :  Kamis 18 Agustus 2022 s.d 9 November 2022; 

Kegiatan  : Pembangunan Aplikasi Saboh Hatee bekerjasama dengan 
LP3i Banda Aceh dan CV. Three Sukses Abadi. 

Tempat  :  Kantor LP3i Peunayong Banda Aceh. 

 

II. PELAKSANAAN  

 
1. Pertemuan Lisan Menggagas Kerjasama Pembangunan Aplikasi 

Saboh Hatee 

Pada hari Kamis tanggal 18 Agustus 2022 pukul 14.00 Wib, di Kantor LP3i 

Banda Aceh telah dilakukan pertemuan antara project leader dengan 

pengembang Aplikasi yang ada di Kota Banda Aceh yaitu pihak LP3i dan 

CV. Three Sukses Abadi disepakati pembangunan Aplikasi Saboh Hatee. 

2. Pembuatan Surat Perjanjian Kontrak Aplikasi Saboh Hatee 

Pada hari Senin tanggal 12 September 2022 telah dibuat dan ditanda 

tangani surat perjanjian kontrak Aplikasi Saboh Hatee antara project leader 

dengan pengembang Aplikasi yang ada di Kota Banda Aceh yaitu pihak LP3i 

dan CV. Three Sukses Abadi dengan biaya sebesar Rp. 8.000.000,- yang 

dikerjakan selama 40 hari. 

3. Pembuatan Surat Perjanjian Kontrak Aplikasi Saboh Hatee 

Pada hari Sabtu tanggal 17 September 2022 telah diterima dana hibah dari 

CV. Mitra Agro Makmur untuk mendukung pembangunan Aplikasi saboh 

Hatee sebesar Rp. 8.000.000,-. 

4. Pembuatan Manual Book Saboh Hatee 

Pada hari Kamis tanggal 20 Oktober 2022 telah diterima Manual Book 

Aplikasi Saboh Hatee dari Private sector CV. Three Sukses Abadi. 
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5. Pembuatan Dan Pengiriman Surat Telegram Direktur Intelkam 

Tentang Pelatihan Pengoperasian Operator Tingkat Polres/Ta 

Pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2022 telah diterbitkan Surat Telegram 

Direktur Intelkam Polda Aceh nomor: ST/84/X/DIK.2.2./2022 tanggal 24 

Oktober 2022 tentang pemberitahuan pelatihan operator Aplikasi Saboh 

Hatee tingkat Polres/ta. 

6. Pelatihan Pengoperasian Aplikasi Saboh Hatee Kepada Operator 

Tingkat Polres/ta 

Pada hari Rabu dan Kamis tanggal 26 dan 27 Oktober 2022 telah 

dilaksanakan pelatihan pengoperasian Aplikasi Saboh Hatee oleh Private 

Sector dan Operator tingkat Polda kepada Para Kasat Intelkam dan 

Operator tingkat Polres/ta melalui Zoom Meeting di Ruang Command 

Center Ditintelkam Polda Aceh. 

7. Keputusan Kapolda Aceh tentang Pengoperasian Aplikasi Saboh 

Hatee 

Pada hari Jumat tanggal 4 November 2022 telah ditanda tangani Keputusan 

Kapolda Aceh nomor: 374/XI/2022 tanggal 4 November 2022 tentang 

Operasionalisasi Aplikasi Digital Saboh Hatee di tingkat Kepolisian Daerah 

dan Kepolisian Resor. 

 

III. KESIMPULAN 

Kegiatan Pembangunan Aplikasi Saboh Hatee berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan dan berfungsi dengan baik. 
 

Banda Aceh, 9 November 2022 
PANIT 3 SUBDIT 3 DITINTELKAM POLDA ACEH 

   

 

JUMADIL ALFIAN S.T. 

IPDA NPR 86030499 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBANGUNAN APLIKASI SABOH HATEE 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 















BUKU PETUNJUK 

APLIKASI WEBSITE  

SABOH HATEE 

(Satu Hati) 

 

 

 

 

 

 
  

DISUSUN  
          NUR AZHARI, S.H. 

 
 

 
DIREKTORAT INTELKAM POLDA ACEH 

 

 

 



1 
 

Penggunaan Aplikasi “Saboh Hatee” merupakan aplikasi yang digunakan untuk 

sebagai sarana alat bantu pengimputan data Konflik Sosial pada Fungsi Intelijen 

Keamanan pada tingkat Kepolisian Daerah Aceh dan Kepolisian Resor, yaitu : 

 

1. Web login : https://saboh-hatee.zonapakar.com/login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Username (pengguna) dan password 

 

3. Dasboard pengguna Polda 
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4. Kategori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Penginputan Polres dilakukan oleh operator tingkat Polda 
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6. Penambahan pengguna Polres (diisi sesuai permintaan data oleh pengguna Polda) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Dasboard Pengguna Polres 
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8. Pengguna Polres Input Data Konflik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Pengisian data konflik  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Pemilihan Prioritas tingkatan Konflik oleh Kasat Intelkam Polres Jajaran 
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11. Pengisian Uraian Konflik  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Pengisian Analisis 
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13. Pengisian Prediksi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14. Untuk penambahan pengisian upaya yang dilakukan dan akan dilakukan 

Kick 
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15. Pengisian Upaya yang akan dilakukan dan telah dilakukan 

 

 

 
 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DAREAH ACEH 

DIREKTORAT INTELIJEN KEAMANAN 

 

 

 

 
LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENGOPERASIONALISASI 

APLIKASI DIGITAL SABOH HATEE DALAM PENANGANAN  

KONFLIK SOSIAL DI PROVINSI ACEH 

 
I. PENDAHULUAN 

 

1. Dasar  

a. Undang-undang Nomor 2 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

b. Surat Telegram Direktur Intelijen Keamanan Polda Aceh Nomor:        

/X/DIK.2.5./2022/Ditintelkam tanggal    Oktober 2022 tentang Pelatihan 

Pengoperasionalisasi Aplikasi Digital Saboh Hatee via Zoom Meeting di 

Aula Command Centet Ditintelkam Polda Aceh; 

c. Rancangan Proyek Perubahan Peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional 

(PKN) Tingkat II Angkatan XVIII T.A. 2022 a.n. AKBP Nur Azhari, S.H. 

Tema Strategi Polda Aceh dalam rangka penanganan konflik melalui 

sistem peringatan dini; 

d. Pembangunan Aplikasi Saboh Hatee pada Proyek Perubahan sebagai 

sarana bantu penginputan data Konflik Sosial secara Digital pada Fungsi 

Intelijen Keamanan pada tingkat Kepolisian Daerah dan Kepolisian Resor 

jajaran Polda Aceh; 

e. Buku petunjuk Aplikasi Website Saboh Hatee. 
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2. Maksud dan Tujuan 

a. Maksud  

Apliaksi Digital Saboh Hatee akan berdampak positif bagi tugas Jajaran 

Intelijen Polda Aceh dalam penginputan data dimana sebelumnya 

penginputan dilakukan secara manual sehingga sulit menjadi konsumsi 

Stakeholder tingkat Provinsi dan Kabupaten/kota sehingga dengan 

diciptanya Aplikasi Digital Saboh Hatee data potensi konflik dapat di Akses 

melalui Website oleh masing-masing Stakeholder dan dapat meberikan 

komentar berupa rekomendasi penyelesaian konflik sosial. 

b. Tujuan 

Pelatihan Aplikasi Digital Saboh Hatee bertujuan untuk memudahkan 

tugas Jajaran Intelijen Polda Aceh dalam penanganan Konflik Sosial di 

Provinsi Aceh. 

II. PELAKSANAAN 
 

Pelatihan Pengoperasian Aplikasi Digital Saboh Hatee dilaksanakan sebagai 

berikut : 

1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan dilaksanakan selama 2 sesi yaitu ssesi pertama dilaksanakan pada 

tanggal 25 Oktober 2022 dan sesi kegua pada tanggal 26 Oktober 2022 Pukul 

10.00 Wib s/s Selesai di Aula Commad Center Ditintelkam Polda Aceh. 

2. Pelatihan Sesi pertama dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2022 dengan 

Peserta sebagai berikut : 

1) Polresta Banda Aceh (operator Bripda Yoga Dwi Prayuda); 

2) Polres Aceh Besar (operator Bripka Kurniawan); 

3) Polres Pidie (operator Briptu Sabrul Jamal) 

4) Polres Pidie Jaya (operator Briptu Mukhlis) 
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5) Polres Bireuen (operator Briptu Fajar Kurniawan) 

6) Polres Aceh Utara (operator Briptu Nova Mauliza) 

7) Polres Lhokseumawe (operator Bripda Muhammad Zikri Al Qiram) 

8) Polres Aceh Timur (operator Briptu Rizal Fahmi) 

9) Polres Langsa (operator Brigadir Humadi) 

10) Polres Aceh Tamiang (operator Briptu Rahmad Hidayat) 

11) Polres Bener Meriah (operator Briptu Hervia Mawdda Rizki) 

12) Polres Aceh Tengah (operator Bripda Rezeki Tawar) 

3. Pelatihan Sesi kedua dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2022 dengan 

Peserta sebagai berikut : 

1) Polres Sabang (operator Briptu Muhammad Hidayat Robby) 

2) Polres Aceh Jaya (operator Bripka Muslimim) 

3) Polres Aceh Barat (operator Bripka Sukma Wijaya) 

4) Polres Nagan Raya (operator Briptu Khairi Juanda) 

5) Polres Aceh Barat Daya (operator Bripda Wafik Anfasa) 

6) Polres Aceh Selatan (operator Bripda Saiful Bahri) 

7) Polres Subulussalam (operator Briptu Eko Prasetyo) 

8) Polres Aceh Singkil (operator Bripda Adam Farhan) 

9) Polres Aceh Tenggara (operator Briptu Agung Prabowo) 

10) Polres Gayo Lues (operator Bripda Jeremi Lucky Yohanes) 

11) Polres Simeulue (operator Bripda Yudi Apriadi) 
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4. Metode 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan pengeoperasionalisasi 

Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh Tim Operator Polda Aceh sebagaii berikut : 

a. Penyampaian materi-materi kegunaan Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh 

AKBP Nur Azhari, S.H selaku Project Leader; 

b. Penyampaian cara penggunaan Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh Private 

Sector dari LP3i Banda Aceh Sdr. Mustafa Luthfi; 

c. Latihan penggunaan Aplikasi Digital Saboh Hatee. 

5. Jadwal Kegiatan 

a. Pada hari Rabu tanggal 25 Oktober 2022 pukul 09.00 Wib di Aula 

Commad Center Ditintelkam Polda Aceh telah dilaksanakan pelatihan 

Pengoperasionalisasi Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh Tim Operator 

Polda dan Programer LP3i kepada 12 operator Satintelkam Polres/ta. 

Penjelasan oleh AKBP Nur Azhari, S.H antara lain: 

1) Ucapan terima kasih kepada seluruh Kasat Intelkam dan operator 

Polres/ta jajaran Polda Aceh yang telah bergabung dalam kegiatan 

pelatihan pengoperasionalan Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh yang 

telah saya gagas dalam sebagai inovasi baru dalam penginputan 

data konflik dari semula secara manual dan sekarang dilakukan 

secara digital. Saya berharap pada kegiatan pelatihan ini para 

peserta diharapkan bisa menginput data konflik di wilayah 

hukumnya, sementara itu para Kasat Intelkam mengawasi. 

2) Hari ini sebanyak 12 Polres/ta yang telah bergabung akan 

mendapatkan Username dan Password masing-masing Polres untuk 

pengisian akan dipandu oleh Tim Operator Polda dibantu Programer 

dari LP3i Banda Aceh. Ini akan mempermudah rekan-rekan operator 

Polres/ta dalam menginput data konflik sosial untuk itu saya 

persilahkan kepada bapak Mustofa Luthfi selaku Programer LP3i 
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untuk memandu rekan-rekan dalam penggunaan Aplikasi Saboh 

Hatee. 

Selanjutanya Pelatihan oleh Tim Operator Polda dan Programer LP3i oleh 

Sdr. Mustofa Luthfi sesuai manual Book. 

Para peserta operator Polres/ta telah mendapatkan Username dan 

Password pada login pada Aplikasi Digital Saboh Hatee untuk menginput 

data konflik sosial di masing-masing Wilayah Hukum operator. 

Kegiatan pelatihan selesai pada pukul 12.00 Wib. 

b. Pada hari Kamis tanggal 26 Oktober 2022 pukul 09.00 Wib di Aula 

Commad Center Ditintelkam Polda Aceh telah dilaksanakan pelatihan 

Pengoperasionalisasi Aplikasi Digital Saboh Hatee hari kedua oleh Tim 

Operator Polda kepada 11 operator Satintelkam Polres/ta. 

Kesebelas Kasat Intelkam dan Operator Polres telah dilakukan pelatihan 

pengoperasionalan Aplikasi Digital Saboh Hatee dan telah diberikan 

Username serta Password. 

Kegiatan selesai pada pukul 12.15 Wib. 

III. HASIL YANG DICAPAI 

Pada pelaksanaan pelatihan Aplikasi Digital Saboh Hatee sebagai beriut : 

1. Para Peserta pelatihan telah memahami cara masuk/login pada Aplikasi 

Digital Saboh Hatee melalui Username dan Password; 

2. Para peserta pelatihan penggunaan Aplikasi Digital Saboh Hatee memahami 

cara pengimputan Data Konflik Sosial yang terjadi di Provinsi Aceh; 

IV. KESIMPULAN  

1. Aplikasi Digital Saboh Hatee yang dibangun oleh Project Leader telah 

mempermudah Direktorat Intelijen keamanan Polda Aceh dan Polres jajaran 

melakukan manajemen konflik sosial.. 
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2. Seluruh peserta pelatihan Kasat Intelkam dan operator Aplikasi Digital Saboh 

Hatee tingkat Polres/ta Jajaran Polda Aceh telah memahami tugas-tugas 

yang akan dilakukan mulai dari mengumpulkan data konflik sosial selanjutnya 

diinput oleh masing-masing operator dan akan diawasi oleh Kasat Intelkam 

dengan memberikan tingkatan Konflik mulai tingkat Rendah, sedang dan 

tinggi. 

V. PENUTUP 

Demikian hasil pelaksanaan pelatihan pengoperasionalan Aplikasi Digital Saboh 

Hatee, sebagai bahan masukan dan pertimbangan Pimpinan. 

 

Banda Aceh, 27 Oktober 2022 

KASUBDIT SOSBUD DITINTELKAM POLDA ACEH 

 

 

 

NUR AZHARI, S.H. 

AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 71020322 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PELATIHAN PENGOPERASIONALISASI APLIKASI SABOH 
HATEE 
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MOBILITAS STAKEHOLDER EKSTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 















DOKUMENTASI KEGIATAN AUDIENSI DENGAN STAKEHOLDER TERKAIT 

MEMPROMOSIKAN PROYEK PERUBAHAN YANG SEDANG DILAKSANAKAN 

 

1. AUDIENSI DENGAN GUBERNUR ACEH DIWAKILI OLEH ASISTEN I BIDANG 

PEMERINTAHAN M. JAFAR, S.H., M.Hum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. AUDIENSI DENGAN PANGDAM ISKANDAR MUDA DIWAKILI OLEH STAF 

AHLI PANGDAM IM KOLONEL INF MARZUKI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. AUDIENSI DENGAN KAJATI ACEH MUDA DIWAKILI OLEH ASISTEN 

INTELIJEN MOHAMAD ROHMADI, S.H., M.H 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. AUDIENSI DENGAN KEPALA BADAN INTELIJEN DAERAH ACEH BRIGADIR 

JENDERAL TNI R. ANDI ROEDIPRIJATNA. W  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. AUDIENSI DENGAN KETUA MAJELIS PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH 

TGK. H. FAISAL ALI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. AUDIENSI DENGAN KEPALA BADAN KEPALA BADAN KESBANGPOL ACEH 

Drs. MAHDI EFENDI  

 

  

 















 

 

 

 

 KOMUNITAS PENGGIAT PERDAMAIAN 

CINTA NANGGROE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KEGIATAN PEREKRUTAN KOMUNITAS PENGGIAT 

 PERDAMAIAN CINTA NANGGROE   

 

I. WAKTU DAN TEMPAT 

Hari / Tanggal :  Rabu, Kamis, 28 dan 29 September 2022; 

Waktu   :  20.00 Wib s/d 22.00 Wib; 

Acara  : Pertemuan Dengan Mayarakat Sukarela Untuk Dijadikan 
Sebagai Mitra Pemerintah Daerah Dalam Penanganan 

Konflik Sosial Yang Terjadi Di Provinsi Aceh. 

Tempat  :  Cafee Cek Yuke dan Budi Cafee di Kota Banda Aceh. 

 

II. PENGGALANG DAN TARGET PENGGALANGAN 

Penggalang : Project Leader Proyek Perubahan AKBP Nur Azhari, SH  

Target : Teuku Riza Muly dan Andi Muarif Cs. 

 

III. PELAKSANAAN  

 
1. Penggalang 

a. Terima kasih kepada rekan-rekan yang mau kami undang untuk 

minum kopi bersama. Adapun tujuan kami adalah menawarkan 

sebuah wacana untuk membentuk sebuah Wadah bagi Pemuda dan 

masyarakat Aceh yang dapat di jadikan contoh model sebagai 

sebuah Komunitas yang akan dijadikan sebagai mitra Pemerintah 

Daerah dalam menangani masalah konflik sosial yang terjadi di 

masyarakat Aceh.  

b. Banyak permasalahan konflik sosial sulit diselesaikan karena dalam 

penyelesaiannya kurang mengikut sertakan komponen lain dalam 

penyelesaian konflik. Pada Undang-undang Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Penanganan Konflik Sosial, dimana perangkat Penggiat 

Perdamaian merupakan sebuah sarana yang bisa dilibatkan dalam 

proses  penanganan dan penyelesaian konflik sosial, disamping 

perangkat lainnya juga harus ada yaitu Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Agama, Tokoh Pemuda dan yang terpenting adalah adanya 

perwakilan dari kedua belah pihak yang berkonflik. 

c. Untuk saya berinisiatif mengajak  rekan-rekan untuk bergabung dan 

mencari anggota lainnya yang nantinya akan kita bentuk struktur 
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kepengurusan yang kedepannya keberadaan Komunitas ini akan 

saya tawarkan ke Pemerintah Daerah untuk bisa diikut sertakan 

dalam penyelesaian konflik yang terjadi di Aceh. Nanti kita beri nama 

Komunitas ini dengan nama Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta 

Nanggroe. 

    

2. Target Teuku Riza Muly dan Andi Muarif Cs 

a. Mengucapkan terima kasih kepada Bapak Nur Azhari yang telah 

mengajak kami minum kopi bersama, disini kami sangat senang atas 

kepercayaan memilih kami sebagai yang nantinya akan dijadikan 

mitra oleh Pemerintah Daerah bersama-sama melakukan 

penanganan konflik sosial yang terjadi di Provinsi Aceh. 

b. Disini kami menyampaikan bahwa sebelumnya kami juga sudah 

tergabung di Komutitas Duta Dunia Maya yang dibimbing oleh BNPT 

dimana kami diberi tugas untuk menetralisir permasalahan isu 

Radikalisme yang terjadi di masyarakat. Untuk itu kami siap 

berkolaborasi dengan wacana dari Bapak yang akan membentuk 

Komunitas Baru sebagai Penggiat Perdamaian yang nantinya bisa 

bersama-sama ikut andil dalam penyelesaian konflik dimana kami 

akan membuat konten berita yang akan kami salurkan di Media 

Sosial sebagai penyeimbang opini menggiring opini positif dengan 

harapan pihak-pihak yang berkonflik mau melakukan perdamaian. 

c. Untuk pemberian nama Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta 

Nanggroe, kami menanggapi baik sekali dan setuju untuk 

penyebutan nama tersebut. Agar komunitas ini nantinya dapat 

berjalan sebagaimana yang diharapkan sebaiknya kami 

mengusulkan untuk dibuatkan Struktur Organisasinya, kami siap 

membuat dan membagi Job Diskription pembagian tugas. 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan penggalangan berhasil dimana Target telah menyatakan 

kesediaanya untuk menjadi mitra dan andil dalam penyelesaian konflik sosial yang 

terjadi di Provinsi Aceh. 
 

Banda Aceh, 29 September 2022 
NOTULEN   

 

JUMADIL ALFIAN S.T. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENGGALANGAN UNTUK PEMBENTUKAN KOMUNITAS 

PENGGIAT PERDAMAIAN CINTA NANGGROE DALAM MENANGGAPI  
KONFLIK SOSIAL DI PROVINSI ACEH 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 



 
 

STRUKTUR ORGANISASI 
KOMUNITAS CINTA NANGGROE 

TAHUN 2022 
 

A. DEWAN PEMBINA  : GUBERNUR ACEH 

     : KAPOLDA ACEH 

     : PANGDAM IM 

     : KABINDA ACEH 

     : KAJATI ACEH 

     : KAKANWIL KUMHAM ACEH 

     : KETUA MPU ACEH 

 

B. DEWAN PENASIHAT : DIRINTELKAM POLDA ACEH 

: ASINTEL KODAM IM 

: KABAG OPS BINDA ACEH 

: ASINTEL KEJATI ACEH 

: KABAN KESBANGPOL ACEH 

: KABID INDAKIM KANWIL KUMHAM ACEH 

 

C. DEWAN PENGURUS 

 

KETUA UMUM : ANDY MU’ARIF 

WAKIL KETUA : TEUKU RIZZA MULY 

SEKRETARIS  : DAIS  

BENDAHARA  : DESI 

 

BIDANG-BIDANG 

1. KOORDINATOR KEANGGOTAAN DAN SUMBER DAYA MANUSIA 

 

KETUA : FAZLIANA 

ANGGOTA : NURUL FAIZA RAHMATILLAH 

  : HANIFAH HUMAIRA 



 

2. KOORDINATOR BIDANG HUBUNGAN ANTAR LEMBAGA 

 

KETUA : HASBI 

ANGGOTA : FIRMAN ILMI 

  : TEUKU IKRAM MAULANA 

  : MUHAMMAD HAYQAL 

 

3. KOORDINATOR BIDANG MEDIA DAN OPINI PUBLIK 

 

KETUA : SYAHRUL AZMI 

ANGGOTA : T. YUMMA HARDIKA 

  : MUHAMMAD RIZWAN 

  : M. ARIFFANDI 

 

4. KOORDINATOR BIDANG KREATIF 

 

KETUA : ARBI RIYANSYAH 

ANGGOTA : CHICKA AYU WULANDARI 

  : ANANDA KAUTSAR 

  : SIDDIQ WIRA NANDA S 

 

 

5. KOORDINATOR BIDANG LITBANG DAN LITERASI 

 

KETUA : MUHAMMAD HAFIS 

ANGGOTA : FARHAN AULIA 

  : FATHUR RAZAK 

 

 

 

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

DIREKTORAT INTELKAM 

 

NOTULEN  

PEMBENTUKAN DAN DEKLARASI KOMUNITAS PENGGIAT PERDAMAIAN 
CINTA NANGGROE DALAM MENANGGAPI KONFLIK SOSIAL  

DI PROVINSI ACEH  

 

I. WAKTU DAN TEMPAT 

Hari / Tanggal :  Kamis, 6 Oktober 2022; 

Waktu   :  20.00 Wib s/d 22.30 Wib; 

Acara  : Pembentukan dan Deklarasi Komunitas Penggiat 
Perdamaian Cinta Nanggroe dalam menanggapi Konflik 

Sosial di Provinsi Aceh. 

Tempat  :  VIP Room Caffee 3in1 Kota Banda Aceh. 

 

II. PIMPINAN DAN PESERTA 

Pimpinan Rapat : Ketua Komunitas Cinta Nanggroe, Andi Muarif. 

Pemateri : Project Leader Proyek Perubahan AKBP Nur Azhari, SH. 

Peserta : Komunitas penggiat perdamaian Cinta Nanggroe sebanyak 
17 orang. 

III. PELAKSANAAN  

 
1. Kata Sambutan Ketua Komunitas Cinta Nanggroe, Andi Muarif. 

a. Ucapan terima kasih kepada para peserta yang telah hadir 

memenuhi undangan dalam rangka membentuk sebuah wadah 

dalam bentuk komunitas yang kita gagas bersama bapak AKBP Nur 

Azhari, SH yang saat ini sedang mengikuti pendidikan PKN II di LAN 

RI di Bandung. 

b. Untuk itu marilah kita mendukung inovasi yang digagas oleh bapak 

Nur Azhari, SH yang tentunya untuk keamanan dan kenyamanan 

masyarakat di Provinsi Aceh yang tidak lama lagi menjelang tahun 

Politik 2024 dimana permasalahan akan banyak bermunculan 

sehingga kita dari saat ini membentuk sebuah komunitas penggiat 

perdamaian yang akan kita beri nama Komunitas Cinta Nanggroe. 
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c. Komunitas ini harapannya dapat bekerjasama dengan pemerintah 

daerah untuk menggiring opini masyarakat kearah positif dengan 

cara nantinya kita meniru seperti yang sudah dilaksanakan oleh Duta 

Damai Dunia Maya bentukan BNPT dalam menyikapi permasalahan 

konflik yang terjadi di Aceh.  

d. Selanjutnya kami persilahkan kepada bapak Nur Azhari, SH untuk 

memberikan penjelasan tentang pentingnya Komunitas Cinta 

Nanggroe yang akan kita bentuk ini, kepada bapak kami persilahkan.    

2. Penyampaian materi pembentukan Komunitas Penggiiat 

Perdamaian Cinta Nanggroe oleh AKBP Nur Azhari, SH selaku 

Project Leader. 

a. Ucapan terima kasi kepada Ketua Komunitas Cinta nanggroe Sdr. 

Andi Muarif dan kepada seluruh anggota penggiat perdamaian yang 

telah hadir pada malam ini, semoga apa yang kita laksanakan hari 

ini dan kedepannya diridhai oleh Allah SWT. 

b. Pertemuan malam ini merupakan gagasan saya karena saat ini saya 

sedang melaksanakan pendidikan PKN II di LAN RI T.A. 2022 yang 

diselenggarakan oleh Pusdikmin Polri di Bandung, pada pendidikan 

ini kami dituntut membuat proyek perubahan khususnya yang 

menjadi bagian dari lingkup pekerjaan kami dimana saat ini saya 

menjabat sebagai Kasubdit Sosbud Ditintelkam Polda Aceh, disini 

saya menyoroti permasalahan konflik sosial yang terjadi di Provinsi 

Aceh selama 5 tahun terakhir dengan total sebanyak 226 

permasalahan, terselesaikan sebanyak 171 permasalahan dan belum 

selesai sebanyak 97 permasalahan. 

c. Di dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan 

Konflik Sosial. Adapan Stakeholder dimaksud dalam penanganan 

konflik sosial merupakan tugas bersama antar Pemerintah dengan 

Tokoh Mayarakat, Tokoh Adat, Tokoh Agama dan Penggiat 

Perdamaian sesuai isi, yaitu Pemerintah, Tokoh Masyarakat, Toko 

Adat, Tokoh Agama, Penggiat Perdamaian, Wakil Pihak yang 

berkonflik. Selama ini saya memperhatikan penyelesaian konflik di 

Provinsi Aceh tidak pernah melihat adanya sebuah komunitas 

penggiat perdamaian yang diajak oleh pemerintah bersama-sama 

dalam penyelesaian masalah konflik. Mendasari hal tersebut maka 

saya melakukan sebuah inovasi perlunya dibentuk sebuah 

komunitas penggiat perdamaian yang nantinya dapat dijadikan mitra 
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oleh Pemerintah Daerah bersama-sama menyelesaikan konflik yang 

terjadi.  

 

d. Dikaitkan dengan Komunitas yang sebelumnya telah terbentuk yaitu 

Duta Damai Dunya Maya yang dibentuk oleh BNPT, disitu komunitas 

memberikan narasi positif yang dikemas dalam sebuah berita online 

selanjutnya disebarkan di Media Sosial, mencontoh hal tersebut kita 

juga dapat menjadikan Komunitas Cinta Nanggroe ini untuk 

memberikan narasi positif yang sifatnya mendukung pemerintah 

daerah dalam menyelesaikan konflik sosial yang dikemas melalui 

berita online yang selanjutnya dapat disebarkan melalui media 

sosial. 

e. Terkait isi narasi yang akan diberitakan sebaiknya berkonsultasi 

terlebih dahulu kepada kami pihak Intelijen agar apa yang 

disampaikan dapat membantu terselesaikannya masalah yang 

terjadi di masyarakat. Jika tidak dikonsultasikan kepada kami maka 

bisa saja yang niatnya kita akan membantu penyelesaian namun 

bisa saja berdampak memperuncing permsalahan konflik. Untuk itu 

perlu adanya sinergitas antara kita agar Komunitas yang kita bentuk 

ini benar-benar bisa bermanfaat untuk masyarakat Aceh secara luas. 

f. Untuk pemberitaan itu biasanya dilakukan oleh ketua atau pengurus 

inti dan bagi anggota komunitas lainnya bisa menyebarkan berita 

online tersebut dan apabila ada komentar yang berkonotasi negative 

terhadap berita tersebut dapat mencounter opini dikomentar 

berikutnya untuk mendukung atas isi berita yang telah disampaikan.  

g. Kami dipendidikan diberikan materi tentang kepemimpinan digital 

sehingga saat ini semuanya telah menjadi tren tentang penggunaan 

digitalisasi untuk mempermudah pekerjaan dan kemudahan 

berkomunikasi sehingga harapannya kepada adik-adik yang 

tergabung di Komunitas ini bisa bersama-sama menyesuaikan di 

jaman 4.0.  

h. Demikian penyampaian saya selanjutnya saya serahkan kepada 

ketua dan kita buka sesi tanya jawab. 
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3. Sesi Pertanyaan 

a. Pertanyaan dari M. Rizwan (Banda Aceh). 

Apakah Komunitas ini sebelumnya sudah pernah dibuat yaitu 

ditingkat pusat yang artinya kita disini menyesuaikan dengan 

AD/ART yang telah ada atau ini adalah ide baru yang digagas oleh 

bapak Nur Azhari, SH atau oleh ketua Komunitas Andi Muarif? 

b. Pertanyaan dari T. Yumma Hardika (Aceh Jaya). 

Apakah Komunitas yang telah terbentuk saat ini hanya semasa 

proses Pendidikan bapak Nur Azhari, SH saja atau ini akan 

berkelanjutan? 

c. Pertanyaan dari Muhammad Arifandi (Bireuen). 

Apakah nanti kami akan diberikan pembekalan lagi bagaimana 

caranya ikut dan berpartisipasi dalam penyelesaian konflik. 

Selanjutnya bagaimana kami bisa mengetahui bahwa di suatu 

Kabupaten lainnya sedang mengalami konflik? 

4. Tanggapan atas pertanyaan. 

a. Tanggapan dari Ketua Komunitas Cinta Nanggroe terhadap 

pertanyaan M. Rizwan. 

Bahwa Komunitas ini baru digagas oleh bapak Nur Azhari, SH dengan 

artian ini adalah bentukan baru yang untuk AD/ART nya akan kita 

susun lengkap dengan pengurus ditingkat Provinsi dan harapannya 

nantinya bisa membentuk ditingkat Kabupaten/kota.  

b. Tanggapan dari AKBP Nur Azhari, SH terhadap pertanyaan T. Yumma 

Hardika. 

Bahwa komunitas penggiat perdamaian yang kita bentuk ini dimasa 

60 hari pertama harapannya kita sudah membentuk struktur dan 

AD/ART dan struktur organisasi selanjutnya kominitas ini akan kita 

pergunakan selanjutnya dijangka menengah dan jangka Panjang, 

apalagi kita kedepan akan ada agenda politik yang tentunya 

diperlukan adanya sebuah komunitas yang bisa memberikan narasi 

di Media online terhadap dampak gangguan kamtibmas yang terjadi 

sehingga dengan posisi penggiat diposisi masyarakat harapannya 
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masyarakat akan lebih mendengar atas gagasannya dibandingkan 

gagasan yang disampaikan oleh pejabat pemerintah. 

c. Tanggapan dari AKBP Nur Azhari, SH terhadap pertanyaan 

Muhammad Arifandi. 

Untuk kedepannya kita akan sering berkumpul untuk bertukar pikiran 

menyikapi permasalahan konflik yang terjadi. Nantinya akan kami 

arahkan jika memang diperlukan adanya sebuah narasi dalam 

bentuk media online menanggapi sebagai penengah agar pihak-

pihak yang berkonflik mau mendengarkan saran agar konflik yang 

terjadi dapat terselesaikan lebih cepat dan pemerintah daerah 

terbantu atas adanya partisipasi tersebut.   

5. Deklarasi Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta Nanggroe. 

 Disesi akhir kegiatan pembentukan Komunitas Cinta Nanggroe dilakukan 

deklarasi oleh seluruh ketua dan anggota Komunitas penggiat perdamaian 

cinta nanggroe, dengan narasi sebagai berikut: 

 “Kami penggiat perdamaian, Komunitas Cinta Nanggroe siap membantu 

pemerintah dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di Provinsi Aceh, kami 

siap menjadi bagian dari percepatan penyelesaian konflik, Aceh Beu-aman, 

Aceh Beu-makmue” (Aceh Aman, Aceh Makmur) 

IV. PENUTUP 

 Demikian laporan hasil notulen pada pelaksanaan pembentukan dan 

deklarasi penggiat perdamaian Komunitas Cinta Nanggroe dalam menanggapi 

Konflik Sosial di Provinsi Aceh. 

 

Banda Aceh, 6 Oktober 2022 

PANIT 3 SUBDIT SOSBUD DITINTELKAM POLDA ACEH 
SELAKU NOTULEN   

 

 

 

JUMADIL ALFIAN S.T. 
IPDA NRP 86030499 
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DOKUMENTASI PEMBENTUKAN DAN DEKLARASI KOMUNITAS PENGGIAT PERDAMAIAN 

CINTA NANGGROE DALAM MENANGGAPI KONFLIK SOSIAL DI PROVINSI ACEH 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 





 

 

 

 

MEMBANGUN KOMITMEN FORUM 

KOMUNIKASI BERSAMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 















KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

DIREKTORAT INTELKAM 

 

NOTULEN RAPAT  

MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA  KOMINDA ACEH DALAM RANGKA 
PENANGANAN KONFLIK MELALUI PERINGATAN DINI  

DI DUKUNG APLIKASI SABOH HATEE 

 

I. WAKTU DAN TEMPAT 

Hari / Tanggal :  Rabu, 12 Oktober 2022; 

Waktu   :  10.00 Wib s/d 11.45 Wib; 

Acara  : Rapat Membahas  Komitmen  Bersama  Kominda Aceh 
Dalam Rangka Penanganan Konflik Melalui Peringatan Dini 

Di Dukung Aplikasi Saboh Hatee 

Tempat  :  Ruang Command Center Ditintelkam Polda Aceh 

 

II. PIMPINAN DAN PESERTA 

Pimpinan Rapat : Direktur Intelkam Polda Aceh Kombes Pol Suharjo, S.H.,M.H. 

Pemateri : Project Leader Proyek Perubahan AKBP Nur Azhari, SH. 

Peserta :1.  Asisten Intelijen Kodam IM diwakili oleh Wa Asisten   
Intelijen Kodam IM   Letkol 

2. Kabag Ops Binda Aceh Kolonel Inf Catur Budi 
Andrijanto, S.Sos., M.H. 

 
3. Asisten Intelijen Kejaksaan diwakili oleh  Kasi B Asisten 

Intelijen Ferdiansyah 
 

4. Kepala Badan Kesbangpol Aceh diwakili oleh Kasubbid 
Kewaspadaan Dini Zurkainaini 

 

5. Kepala bidang Intelijen dan penindakan Keimigrasian  
diwakili oleh Kasubbid Perizinan Kizlar Assad 

 

6. Kasubdit Politik Ditintelkam Polda Aceh AKBP 
Zainuddin, SH 

 

7. Kasubdit Ekonomi Ditintelkam Polda Aceh Kompol 
Zainal Arifin 

 

8. Kasubdit Kamneg Ditintelkam Polda Aceh Kompol 
Apriyadi, S.Sos 
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9. Kasubdit Kamsus Ditintelkam Polda Aceh Kompol 

Nasrul, SH., M.Si 
 

10. Kasubdid TIK Polda Aceh Pemda Muhammad Siddiq A 
 
11. Programer Aplikasi Saboh Hatee dari LP3i Banda Aceh 

Mustofa Luthfi 
 

12. Ketua Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta Nanggroe 
Andi Muarif 

 

13. Anggota Komunitas Penggiat Perdamaian Cinta 
Nanggroe Dais. 

III. PELAKSANAAN  

 

1. Pembukaan Acara oleh MC Briptu Dian Aldila. 

2. Pembacaan doa oleh Brigadir Muhammad Reza, SH. 

3. Kata Sambutan Direktur Intelkam Polda Aceh Kombes Pol 

Suharjo, S.H., M.H. 

a. Ucapan terima kasih kepada para peserta yang telah memenuhi 

undangan dalam rangka Membahas Komitmen Bersama Kominda 

Aceh Dalam Rangka Penanganan Konflik Melalui Peringatan Dini Di 

Dukung Aplikasi Saboh Hatee yang dirancang oleh AKBP Nur Azhari, 

SH yang saat ini sedang mengikuti pendidikan PKN Tk II di LAN RI, 

besar harapannya Aplikasi yang dibangun dapat dimanfaatkan oleh 

para Kasatker dan lebih fokus pada fungsi Intelijen. 

b. Selama ini Data Konflik didata secara manual oleh Direktorat 

Intelkam Polda Aceh sehingga tidak terkontrol mana kasus konflik 

yang terjadi apakah sudah diselesaikan secara tuntas atau belum, 

sehingga dengan adanya Aplikasi ini diharapkan pencatatannya 

secara digital, tercatat dan tersusun mana kasus konflik yang sudah 

selesai maupun yang belum selesai. Sehingga mudah bagi kita 

nantinya melihat data konflik tanpa harus membawa berkas laporan 

yang banyak, disini kita cukup membuka aplikasi maka akan tampil 

data konflik yang terdata dengan baik.  

c. Harapannya apabila aplikasi ini terealisasi maka para Kasatker akan 

tersambung dengan mudah melihat data konflik yang telah terjadi 

untuk memberikan instruksi dan rekomendasi apa yang harus 

dilakukan oleh Jajarannya, sehingga potensi gangguan sudah dapat 
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diberikan masukan serta rekomendasi, dengan adanya satu 

informasi yang terintegrasi kepada Kasatker sehingga nantinya bisa 

Bersama-sama memberikan saran agar konflik dapat diselesaikan 

lebih baik lagi.    

d. Dengan adanya Aplikasi ini harapannya evaluasi akan lebih mudah 

terlihat, mana yang sudah ditindaklanjuti dan mana yang belum 

ditindaklanjuti. Karena selama ini kita masih mengandalkan laporan 

yang ada di Group Wa sehingga kadang data terlalu penuh sehingga 

laporan terhapus yang membuat kita sudah tidak tau lagi mana 

konflik yang sudah terselesaikan atau belum. Dengan adanya 

Aplikasi ini dimungkinkan perekaman data akan lebih Panjang dan 

terdata secara digital dari tahun ke tahun yang akan terlihat berapa 

lama sebuah konflik itu terjadi dan Langkah penyelesaiannya.   

e. Harapan berikutnya pada saat kita akan melaksanakan rapat seperti 

di Binda maka kita tidak perlu membawa berkas yang tebal cukup 

membuka Aplikasi kita sudah bisa membahas konflik yang terjadi 

sehingga kita lebih mudah dalam memberi saran.  

f. Pada Aplikasi ini akan terpilah mana itu konflik bidang politik, 

Ekonomi, Sosbud dan Kamneg sehingga memudahkan kita akan 

membahas permasalahan yang mana, paling tidak fungsi intelijen 

jika ingin mencari data tentang konflik cukup membuka Aplikasi 

disitu akan tampil mana kasus yang sudah terselesaikan dan mana 

kasus yang sedang berjalan, selanjutnya apa instruksi dari Kasatker 

sudah ditindaklanjuti atau belum.  

4. Penyampaian materi Proyek Perubahan dan Draff Komitmen 

Bersama oleh AKBP Nur Azhari, SH selaku Project Leader. 

a. Ucapan terima kasi kepada seluruh undangan yang telah hadir untuk 

menyamakan persepsi tentang komitmen bersama Kominda Aceh 

Dalam Rangka Penanganan Konflik Melalui Peringatan Dini Di 

Dukung Aplikasi Saboh Hatee. 

b. Disini saya selaku peserta pelatihan PKN Tk II diberi tugas untuk 

membuat sebuah proyek perubahan yang bernilai strategis, dimana 

saya saat ini menjabat di Eselon III namun dalam naskah Proyek 

Perubahan saya harus mampu berfikir inovatif memecahkan 

permasalahan selayaknya sebagai seorang pejabat Eselon II. 
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c. Pada naskah proyek perubahan saya dituntut untuk melaksanakan 

program Milestone yang sudah disetujui oleh penguji pada saat 

seminar rancangan proyek perubahan pada tanggal 6 September 

2022 lalu di Pusdikmin Bandung, yaitu salah satunya membangun 

komitmen bersama dalam rangka penanganan konflik sosial dan 

potensi konflik melalui sistem peringatan dini. Sehingga saat ini kita 

hadir dirungan ini untuk membahas beberpa poin yang nantinya kita 

sepakati dan ditandatangi selanjutnya untuk kita laksanakan 

bersama-sama. 

d. Selanjutnya untuk mendukung kolaborasi antar komunitas Intelijen 

yang ada di Daerah Aceh dan kebutuhan Stakeholder terkait, saya 

telah membangun sebuah Aplikasi digital Saboh Hatee bekerjasama 

dengan LP3i Banda Aceh yang harapannya beberapa minggu 

kedepan Aplikasi ini sudah dapat dijalankan dan dimanfaatkan. 

e. Saboh Hatee adalah Bahasa Aceh yang mempunyai arti Satu Hati, 

disini harapannya pihak yang berkonflik dapat berdamai sehingga 

mempunya visi Satu Hati. 

f. Adapun manfaat internal dari Aplikasi Saboh Hatee yaitu Dir 

Intelkam memiliki Early Warning System yang baik untuk 

mendeteksi adanya potensi konflik sehingga cepat memberikan 

saran dan tindak lanjut pencegahan terjadinya konflik.  

g. Manfaat Eksternal Stakeholder terkait dapat berperan serta dalam 

pengelolaan dan pencegahan terjadinya konflik sehingga masyakat 

merasa aman dalam melaksanakan kegiatan perekonomian. 

5. Penjelasan dari Programer Aplikasi Saboh Hatee Mustofa Luthfi 

dari LP3i Banda Aceh. 

a. Kami telah merancang Aplikasi ini dengan arahan dari Kabid TIK 

Polda Aceh dimana menggunakan Hosting milik Bid TIK Polda Aceh 

dengan harapan tidak mudah diretas oleh pihak luar. 

b. Kami telah merancang Aplikasi ini dapat diljalankan oleh Stakeholder 

terkait baik dilingkungan Kepolisian maupun instansi terkait diluar 

Kepolisian yang nantinya akan kami beri User Name dan Password 

kepada masing-masing sehingga nanti dapat mengakses Aplikasi 

menggunakan PC, Laptop dan Hp Android melalui Website untuk 

memudahkan penyelesaian konflik yang terjadi di Provinsi Aceh. 
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c. Untuk pengentrian data konflik, kami telah mengkategorikan 

terhadap konflik apakah itu berkapasitas rendah (low), kapasitas 

sedang (midle) dan kapasitas tinggi (high) dengan pembagian warna 

kuning, orange dan merah sesuai kapasitas. Selanjutnya bagi konflik 

yang telah selesai berwarna hijau. 

6. Penyusunan komitmen Bersama. 

Dalam hal ini seluruh peserta rapat memberikan penambahan dan beberpa 

koreksi pada Draff rancangan komitmen bersama, sehingga akhirnya 

disetujui komitmen bersama tersebut yang selanjutnya akan ditandatangani 

oleh pejabat unsur Intelijen daerah Aceh yang juga diketahui oleh 

Forkopimda Aceh. 

IV. PENUTUP 

 Demikian laporan hasil notulen pada pelaksanaan rapat komitmen bersama 

Kominda Aceh Dalam Rangka Penanganan Konflik Melalui Peringatan Dini Di 

Dukung Aplikasi Saboh Hatee. 

 

Banda Aceh, 12 Oktober 2022 
PANIT 2 SUBDIT SOSBUD DITINTELKAM POLDA ACEH 

SELAKU NOTULEN   

 

 

 

IRVAN 
IPTU NRP 84031140 
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DOKUMENTASI RAPAT MEMBAHAS  KOMITMEN  BERSAMA  KOMINDA ACEH 

DALAM RANGKA PENANGANAN KONFLIK MELALUI PERINGATAN DINI  
DI DUKUNG APLIKASI SABOH HATEE 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 







 

 

KOMITMEN BERSAMA 
KOMINDA ACEH DALAM PENANGANAN KONFLIK SOSIAL  

MELALUI SISTEM PERINGATAN DINI DIDUKUNG  
APLIKASI DIGITAL SABOH HATEE 

 
Pada hari ini, Rabu tanggal Dua Belas bulan Oktober Tahun Dua Ribu Dua Puluh 

Dua bertempat di Aula Comand Center Direktorat Intelijen Keamanan Polda Aceh, Jalan 

T. Nyak Arief, Jeulingke Banda Aceh dengan memperhatikan: 

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh; 

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik Sosial; 

3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia; 

4. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia; 

5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia; 

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011 tentang Intelijen Negara; 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik 

Sosial; 

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2013 tentang Koordinasi 

Intelijen Negara; 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2015 tentang 

Pelaksanaan Koordinasi Penanganan Konflik Sosial. 

 

Kami Komunitas Intelijen Daerah Aceh yang tergabung dalam Kominda Aceh khusus 

penanganan Konflik Sosial, menyatakan Komitmen Bersama sebagai berikut: 

1. Mewujudkan Komitmen Bersama melaui kolaborasi dalam rangka penanganan 

konflik sosial yang terjadi di Provinsi Aceh melalui sistem peringatan dini yang 

didukung oleh Aplikasi Digital “Saboh Hatee”; 

2. Meningkatkan kesadaran, pemahaman dan komitmen bersama ke arah positif 

terhadap     penyelesaian konflik sosial; 







 

 

 

 

 

SOSIALISASI APLIKASI SABOH HATEE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 







KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DAREAH ACEH 

DIREKTORAT INTELIJEN KEAMANAN 

 

 

 

 
LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENGOPERASIONALISASI 

APLIKASI DIGITAL SABOH HATEE DALAM PENANGANAN  

KONFLIK SOSIAL DI PROVINSI ACEH 

 
I. PENDAHULUAN 

 

1. Dasar  

a. Undang-undang Nomor 2 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

b. Surat Telegram Direktur Intelijen Keamanan Polda Aceh Nomor:        

/X/DIK.2.5./2022/Ditintelkam tanggal    Oktober 2022 tentang Pelatihan 

Pengoperasionalisasi Aplikasi Digital Saboh Hatee via Zoom Meeting di 

Aula Command Centet Ditintelkam Polda Aceh; 

c. Rancangan Proyek Perubahan Peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional 

(PKN) Tingkat II Angkatan XVIII T.A. 2022 a.n. AKBP Nur Azhari, S.H. 

Tema Strategi Polda Aceh dalam rangka penanganan konflik melalui 

sistem peringatan dini; 

d. Pembangunan Aplikasi Saboh Hatee pada Proyek Perubahan sebagai 

sarana bantu penginputan data Konflik Sosial secara Digital pada Fungsi 

Intelijen Keamanan pada tingkat Kepolisian Daerah dan Kepolisian Resor 

jajaran Polda Aceh; 

e. Buku petunjuk Aplikasi Website Saboh Hatee. 
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2. Maksud dan Tujuan 

a. Maksud  

Apliaksi Digital Saboh Hatee akan berdampak positif bagi tugas Jajaran 

Intelijen Polda Aceh dalam penginputan data dimana sebelumnya 

penginputan dilakukan secara manual sehingga sulit menjadi konsumsi 

Stakeholder tingkat Provinsi dan Kabupaten/kota sehingga dengan 

diciptanya Aplikasi Digital Saboh Hatee data potensi konflik dapat di Akses 

melalui Website oleh masing-masing Stakeholder dan dapat meberikan 

komentar berupa rekomendasi penyelesaian konflik sosial. 

b. Tujuan 

Pelatihan Aplikasi Digital Saboh Hatee bertujuan untuk memudahkan 

tugas Jajaran Intelijen Polda Aceh dalam penanganan Konflik Sosial di 

Provinsi Aceh. 

II. PELAKSANAAN 
 

Pelatihan Pengoperasian Aplikasi Digital Saboh Hatee dilaksanakan sebagai 

berikut : 

1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan dilaksanakan selama 2 sesi yaitu ssesi pertama dilaksanakan pada 

tanggal 25 Oktober 2022 dan sesi kegua pada tanggal 26 Oktober 2022 Pukul 

10.00 Wib s/s Selesai di Aula Commad Center Ditintelkam Polda Aceh. 

2. Pelatihan Sesi pertama dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2022 dengan 

Peserta sebagai berikut : 

1) Polresta Banda Aceh (operator Bripda Yoga Dwi Prayuda); 

2) Polres Aceh Besar (operator Bripka Kurniawan); 

3) Polres Pidie (operator Briptu Sabrul Jamal) 

4) Polres Pidie Jaya (operator Briptu Mukhlis) 
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5) Polres Bireuen (operator Briptu Fajar Kurniawan) 

6) Polres Aceh Utara (operator Briptu Nova Mauliza) 

7) Polres Lhokseumawe (operator Bripda Muhammad Zikri Al Qiram) 

8) Polres Aceh Timur (operator Briptu Rizal Fahmi) 

9) Polres Langsa (operator Brigadir Humadi) 

10) Polres Aceh Tamiang (operator Briptu Rahmad Hidayat) 

11) Polres Bener Meriah (operator Briptu Hervia Mawdda Rizki) 

12) Polres Aceh Tengah (operator Bripda Rezeki Tawar) 

3. Pelatihan Sesi kedua dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2022 dengan 

Peserta sebagai berikut : 

1) Polres Sabang (operator Briptu Muhammad Hidayat Robby) 

2) Polres Aceh Jaya (operator Bripka Muslimim) 

3) Polres Aceh Barat (operator Bripka Sukma Wijaya) 

4) Polres Nagan Raya (operator Briptu Khairi Juanda) 

5) Polres Aceh Barat Daya (operator Bripda Wafik Anfasa) 

6) Polres Aceh Selatan (operator Bripda Saiful Bahri) 

7) Polres Subulussalam (operator Briptu Eko Prasetyo) 

8) Polres Aceh Singkil (operator Bripda Adam Farhan) 

9) Polres Aceh Tenggara (operator Briptu Agung Prabowo) 

10) Polres Gayo Lues (operator Bripda Jeremi Lucky Yohanes) 

11) Polres Simeulue (operator Bripda Yudi Apriadi) 
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4. Metode 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan pengeoperasionalisasi 

Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh Tim Operator Polda Aceh sebagaii berikut : 

a. Penyampaian materi-materi kegunaan Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh 

AKBP Nur Azhari, S.H selaku Project Leader; 

b. Penyampaian cara penggunaan Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh Private 

Sector dari LP3i Banda Aceh Sdr. Mustafa Luthfi; 

c. Latihan penggunaan Aplikasi Digital Saboh Hatee. 

5. Jadwal Kegiatan 

a. Pada hari Rabu tanggal 25 Oktober 2022 pukul 09.00 Wib di Aula 

Commad Center Ditintelkam Polda Aceh telah dilaksanakan pelatihan 

Pengoperasionalisasi Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh Tim Operator 

Polda dan Programer LP3i kepada 12 operator Satintelkam Polres/ta. 

Penjelasan oleh AKBP Nur Azhari, S.H antara lain: 

1) Ucapan terima kasih kepada seluruh Kasat Intelkam dan operator 

Polres/ta jajaran Polda Aceh yang telah bergabung dalam kegiatan 

pelatihan pengoperasionalan Aplikasi Digital Saboh Hatee oleh yang 

telah saya gagas dalam sebagai inovasi baru dalam penginputan 

data konflik dari semula secara manual dan sekarang dilakukan 

secara digital. Saya berharap pada kegiatan pelatihan ini para 

peserta diharapkan bisa menginput data konflik di wilayah 

hukumnya, sementara itu para Kasat Intelkam mengawasi. 

2) Hari ini sebanyak 12 Polres/ta yang telah bergabung akan 

mendapatkan Username dan Password masing-masing Polres untuk 

pengisian akan dipandu oleh Tim Operator Polda dibantu Programer 

dari LP3i Banda Aceh. Ini akan mempermudah rekan-rekan operator 

Polres/ta dalam menginput data konflik sosial untuk itu saya 

persilahkan kepada bapak Mustofa Luthfi selaku Programer LP3i 
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untuk memandu rekan-rekan dalam penggunaan Aplikasi Saboh 

Hatee. 

Selanjutanya Pelatihan oleh Tim Operator Polda dan Programer LP3i oleh 

Sdr. Mustofa Luthfi sesuai manual Book. 

Para peserta operator Polres/ta telah mendapatkan Username dan 

Password pada login pada Aplikasi Digital Saboh Hatee untuk menginput 

data konflik sosial di masing-masing Wilayah Hukum operator. 

Kegiatan pelatihan selesai pada pukul 12.00 Wib. 

b. Pada hari Kamis tanggal 26 Oktober 2022 pukul 09.00 Wib di Aula 

Commad Center Ditintelkam Polda Aceh telah dilaksanakan pelatihan 

Pengoperasionalisasi Aplikasi Digital Saboh Hatee hari kedua oleh Tim 

Operator Polda kepada 11 operator Satintelkam Polres/ta. 

Kesebelas Kasat Intelkam dan Operator Polres telah dilakukan pelatihan 

pengoperasionalan Aplikasi Digital Saboh Hatee dan telah diberikan 

Username serta Password. 

Kegiatan selesai pada pukul 12.15 Wib. 

III. HASIL YANG DICAPAI 

Pada pelaksanaan pelatihan Aplikasi Digital Saboh Hatee sebagai beriut : 

1. Para Peserta pelatihan telah memahami cara masuk/login pada Aplikasi 

Digital Saboh Hatee melalui Username dan Password; 

2. Para peserta pelatihan penggunaan Aplikasi Digital Saboh Hatee memahami 

cara pengimputan Data Konflik Sosial yang terjadi di Provinsi Aceh; 

IV. KESIMPULAN  

1. Aplikasi Digital Saboh Hatee yang dibangun oleh Project Leader telah 

mempermudah Direktorat Intelijen keamanan Polda Aceh dan Polres jajaran 

melakukan manajemen konflik sosial.. 
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2. Seluruh peserta pelatihan Kasat Intelkam dan operator Aplikasi Digital Saboh 

Hatee tingkat Polres/ta Jajaran Polda Aceh telah memahami tugas-tugas 

yang akan dilakukan mulai dari mengumpulkan data konflik sosial selanjutnya 

diinput oleh masing-masing operator dan akan diawasi oleh Kasat Intelkam 

dengan memberikan tingkatan Konflik mulai tingkat Rendah, sedang dan 

tinggi. 

V. PENUTUP 

Demikian hasil pelaksanaan pelatihan pengoperasionalan Aplikasi Digital Saboh 

Hatee, sebagai bahan masukan dan pertimbangan Pimpinan. 

 

Banda Aceh, 27 Oktober 2022 

KASUBDIT SOSBUD DITINTELKAM POLDA ACEH 

 

 

 

NUR AZHARI, S.H. 

AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 71020322 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PELATIHAN PENGOPERASIONALISASI APLIKASI SABOH 
HATEE 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DAREAH ACEH 

DIREKTORAT INTELIJEN KEAMANAN 

 

NOTULEN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI  

DALAM RANGKA PENANGANAN KONFLIK MELALUI PERINGATAN DINI  
DI DUKUNG APLIKASI SABOH HATEE 

 

I. WAKTU DAN TEMPAT 

Hari / Tanggal :  Rabu, 2 November 2022; 

Waktu   :  10.00 Wib s/d 11.45 Wib; 

Acara  : Sosialisasi Aplikasi Saboh Hatee, Sistem Informasi 
Manajemen Konflik kepada Stakeholder Eksternal Terkait 

 

Tempat  :  Ruang Memorial PerdamaianAceh Badan Kesbangpol Aceh. 

 

 

II. PIMPINAN DAN PESERTA 

Pimpinan Rapat :  Asisten I Pemerintah Aceh Bidang Pemerintahan M. Jafar, 

S.H., M.Hum 

Pemateri :  Project Leader Proyek Perubahan AKBP Nur Azhari, SH. 

Peserta : 1.  Sekretaris Badan Kesbangpol Aceh 

2. Perwakilan Binda Aceh. 
 

3. Perwakilan Kejaksaan Tinggi Aceh oleh  Kasi B Asisten  
 

4. Perwakllan Kemenkumham Prov. Aceh 
 

5. Staff Kesbangpol Aceh sebanyak 6 orang  
 

 

III. PELAKSANAAN  

 

1. Kata Sambutan Asisten I Bidang Pemerintahan M. Jafar, S.H., M.Hum 

a. Ucapan terima kasih kepada seluruh pejabat yang telah hadir untuk 

bersama-sama kita mendengar penjelasan dari Bapak Nur Azhari 

yang telah membangun Aplikasi Saboh Hatee sebagai sarana 

maanajemen konflik sosial, dimana yang saya tahu bahwa beliau 
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saat ini sedang mengikuti pendidikan PKN Tingkat II dan 

pembangunan Aplikasi ini sebagai pendukung Proyek Perubannya. 

b. Harapannya apabila aplikasi ini bisa kita gunakan maka kita akan 

mudah dalam mencari akar permasalahan terjadinya konflik dan 

mudah memberikan pemecahan masalah karena catatan konflik akan 

tercatat dengan baik secara digital.    

2. Penyampaian materi oleh AKBP Nur Azhari, SH selaku Project 
Leader. 

a. Ucapan terima kasi kepada seluruh undangan yang telah hadir untuk 

mendengarkan dan menyaksikan langsung cara pengoperasionalan 

Aplikasi Saboh Hatee. 

b. Disini saya selaku peserta pelatihan PKN Tk II diberi tugas untuk 

membuat sebuah proyek perubahan yang bernilai strategis, dimana 

dalam Proyek Perubahan saya telah membangun sebuah Aplikasi 

Digital dalam rangka mempermudah data penanganan konflik sosial 

dan potensi konflik melalui sistem peringatan dini dengan sebuah 

Aplikasi yang diberi nama Aplikasi Saboh Hatee. 

c. Saboh Hatee adalah Bahasa Aceh yang mempunyai arti Satu Hati, 

disini harapannya pihak yang berkonflik dapat berdamai sehingga 

mempunya visi Satu Hati. 

d. Adapun manfaat internal dari Aplikasi Saboh Hatee yaitu Dir Intelkam 

memiliki Early Warning System yang baik untuk mendeteksi adanya 

potensi konflik sehingga cepat memberikan saran dan tindak lanjut 

pencegahan terjadinya konflik.  

e. Manfaat Eksternal Stakeholder terkait dapat berperan serta dalam 

pengelolaan dan pencegahan terjadinya konflik sehingga masyakat 

merasa aman dalam melaksanakan kegiatan perekonomian. 

3. Penjelasan dari Staff Direktorat Intelijen Keamanan Polda Aceh 

Briptu Aulia Heriki selaku Operator Aplikasi Saboh Hatee di Tingkat 
Polda. 

a. Briptu Aulia menjelaskan cara masuk ke Aplikasi melalui Link Web 

https://saboh-hatee.zonapakar.com/login   

https://saboh-hatee.zonapakar.com/login
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b. Selanjutnya menjelaskan langkah-langkah pengoperasionalan Aplikasi 

baik bagaimana tugas operator dan kemudahan Stakeholder 

memperoleh informasi konflik yang terjadi di seluruh Provinsi Aceh. 

 

IV. PENUTUP 

 Demikian laporan hasil notulen pada pelaksanaan rapat peningkatan 
kompetensi Dalam Rangka Penanganan Konflik Melalui Peringatan Dini Di Dukung 
Aplikasi Saboh Hatee. 

 
Banda Aceh, 2 November 2022 

PANIT 2 SUBDIT SOSBUD DITINTELKAM POLDA ACEH 

SELAKU NOTULEN   
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